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ABSTRAK
Rizky Dwi Yuliafi

PENGARUH JOB SATISFACTION TERHADAP JOB STRES PADA
KARYAWAN PT.INKA MULTI SOLUSI SERVICE MADIUN

X Halaman + 13 tabel + 3 gambar + 5 lampiran

Job satisfaction memiliki pengaruh dengan kinerja dan komitmen sertajob
stres. Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk
menghadapi lingkungan, dan sebagai hasilnya karyawan akan mengalami
ketidakpuasan dalam bekerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
adanya pengaruh job satisfaction terhadap Job Stres pada kinerja karyawan di
PT. Inka Multi Solusi Service Madiun.

Metode penelitian survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Pada
37 karyawan yang diambil secara probability sampling dengan menggunakan
teknik random sampling. Variabel yang diukur job satisfaction dengan job stres.
Analisis data menggunakan uji Chi Square dengan tingkat kesalahan a = 0,05.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat job satisfaction yang
kategori (tidak puas) yaitu sebanyak 19 responden (51,2%), sedangkan karyawan
yang mengalami job stress tingkat tinggi sebanyak 25 responden (67,6%). Hasil
p value 0,000< 0,05 dan terdapat pengaruh antara job satisfaction (tidak puas)
dan akan menimbulkan job stres yang juga akan meningkat.

Kesimpulan penelitian tersebut sebaiknya ada pelatihan manajemen job
stres yang meningkatkan job satisfaction sehingga dapat mensejahterakan
karyawan dengan reward bagi karyawan agar bisa mengembangkan ketrampilan
dan memberikan motivasi pada karyawan tersebut.

Kata Kunci : Job Satisfaction, Job Stres, Karyawan

vii



Public Health Study Program
STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun
2021

ABSTRACT
Rizky Dwi Yuliafi

EFFECT OF JOB SATISFACTION AND JOB STRESS ON EMPLOYEES
THE PT. INKA MULTI SOLUSI SERVICE MADIUN

X Pages + 13 tables + 3 pictures + 5 attachments

Job satisfactionhave an influence on performance and commitment as well
as job stress. Too much stress can threaten a person's ability to deal with the
environment, and as a result employees will experience job dissatisfaction.The
purpose of this study was to determine the effect of job satisfaction on job stress
on employee performance at PT. Inka Multi Service Solutions Madiun.

In this research, the researcher used descriptive quantitative research.The
method is an analytical survey with a cross sectional approach. The 37
employees were taken by probability sampling using random sampling
technique. The variables measured are job satisfaction and job stress. Data
analysis used the Chi Square test with an error rate of = 0.05.

The results of my research showed that indiczte the level of job satisfaction
in the category (not satisfied) is as many as 19 respondents (51.2%), while
employees who experience high levels of job stress are 25 respondents (67.6%).
The results of value 0.000 < 0.05 and there is an influence between job
satisfaction (not satisfied) and will cause job stress which will also increase.

From the results of this study, there should be job stress management
training that increases job satisfaction so that it can prosper employees with
rewards for employees so that they can develop skills and provide motivation for
these employees.

Keywords: Job Satisfaction, Job Stress, Employee
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan meiliki aset-aset yang sangat penting dan harus
diperhatikan agar tujuan dari perusahaan tersebut dapat berjalan sesuai dengan
apa yang dicapai (Hamza dan Shafiq, 2017) aset yang paling utama di dalam
unsur di perusahaan adalah sumber daya manusia (SDM) sumber daya
manusia (SDM) yang mampu atau dapat memberikan kontribusi dengan baik
adalah sumber daya yang memberikan dukungan pada keberhasilan
perusahaan.

Menurut Malik (2019) menegaskan bahwa sumber daya manusia yang
memiliki tanggung jawab serta komitmen yang dapat meningkatkan
kinerjanya. Kinerja karyawan merupakan unsur utama dalam membantu
perusahaan untuk mencapai sasaran organisasi.

Menurut penelitian (O, Adigun A., A, Oyekunle 1., & A, 2017)
mengemukakan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh yang erat
hubungannya pada setiap kinerja dan komitmen karyawan. Sedangkan
menurut penelitian yang dilakukan (Ndulue, T. I. & Ekechukwu, 2016) juga
menemukan bahwa kepuasan kerja ( Nature Of Work, Job Reward Dan Job
Security) memiliki hubungan dengan kinerja karyawan dan mereka
berpendapat bahwa karyawan yang tidak puas dengan kondisi di lingkungan
perusahaan akan terlihat dari cara mereka memberi tindakan.

Salah satu hal yang harus menjadi perhatian perusahaan adalah kepuasan
kerja para karyawan. Karyawan yang dalam bekerja tidak merasakan adanya
kenyamanan, tidak dihargai, dan bahkan mereka tidak bisa mengembangkan
bakat atau potensi yang dimiliki maka secara otomatis karyawan tersebut tidak
dapat berkonsentrasi secara penuh terhadap pekerjaan yang dilakukannya.

Kepuasan kerja dapat juga dilihat ketika karyawan tersebut sedang
melakukan melakukan pekerjaan dengan caranya berinteraksi dengan rekan
kerja ataupun atasan, mengikuti kegiatan yang ada diperusahaan, menaati
peraturan yang ada dilingkungan kerjanya. Kepuasan kerja merupakan

keadaan dimana karyawan memiliki emosi yang menyenangkan atau pun tidak
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menyenangkan. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang dalam
pekerjaanya yang terlihat dari perilaku karyawan terhadap segala sesuatu yang
ada di lingkungan pekerjaan.

Selain kepuasan kerja kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh faktor
psikologis dari pekerja itu sendiri yaitu stress. Menurut penelitian (Putri, 2018)
bahwa stress berpengaruh signifikan negatif pada kinerja karyawan dan
apabila perasaan- perasaan yang tidak penting bagi karyawan terus dibiarkan
maka akan menghasilkan kelelahan emosional.

Kepuasan kerja atau job satisfaction sangat dipengaruhi oleh banyak
faktor baik itu secara internal maupun eksternal karyawan. Salah satunya
adalah stres kerja yang dialami karyawan besar kemungkinan mempunyai
dampak terhadap tingkat kepuasan kerja para karyawan (Abdul Gofur,2018)

Menurut (Isra Hayati, 2018) merupakan gejala kelelahan fisik, emosional,
sikap dan perilaku, perasaan ketidakpuasan terhadap diri sendiri dan
ketidakpercayaan akan kemampuan yang dimiliki serta kurangnya pencapaian
yang timbul akibat stres yang terus- menerus.

Menurut (Organitation), 2016) setiap tahun diberbagai survey yang
dilakukan di eropa, Amerika Serikat, sekitar dua pertiga hingga setengah dari
pekerja yang di survey menyatakan bahwa mereka mengalami stres terkait
kerja. Lebih dari 32% pekerja di jepang melaporkan kegelisahan dan stres
berlebihan di tempat kerja, sementara 20% pekerja di Korea melaporkan
tekanan dan beban kerja yang tinggi.

Survei yang dilakukan oleh ((HSE), 2018) menyatakan bahwa stress
terkait pekerjaan pada tahun 2018 adalah 595.00 kasus dengan tingkatan
prevalensi 1.800 pekerja per 100.00 pekerja.

Bersadarkan hasil Survey yang dilakukan oleh European Foundation for
the Improvement of Working Condition menjelaskan bahwa sekitar 28%
pekerja melaporkan bahwa mereka menglami gangguan kesehatan yang
diakibatkan oleh stres terutama stres (flin, O’Cornor dan Crihiton dalam
Sofiah 2020)

(“The American Institute of Stress,” 2017) menggelompokkan empat

penyebab utama dalam stress kerja yaitu kurangnya keamanan kerja, beban



kerja yang tinggi, masalah pribadi, serta kemampuan mengatasi masalah
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Menurut (Birdie, 2017) menunjukkan bahwa wilayah Asia Pasifik
merupakan wilayah dengan populasi yang menganggap bahwa pekerjaan
merupakan sumber utama penyebab stress. Thailand (75%) memiliki jumlah
presentase tertinggi yang mengindikasikan pemicu utama stress ditimbulkan
dari tempat bekerja mereka, diikuti oleh China (73%) dan Indonesia (73%).
Indonesia menepati urutan ketiga dengan tingkat kerja yang tinggi. Hal ini
dikarenakan tingginya jumlah angkatan kerja di Indonesia yaitu sebanyak
122,4 juta pada tahun 2016 (Agency., 2018)

Data hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan
prevalensi stress akibat kerja mencapai sekitar 14 juta orang atau 6% dari
jumlah penduduk indonesia dan meningkat menjadi 9,8% kasus pada tahun
2018 (Riskesdas, 2018)

Data yang diperoleh dari biro statistik ketenagakerjaan menunjukkan
bahwa jumlah hari yang dipakai para pekerja untuk absen dengan alasan
mengalami gangguan yang berkaitan dengan stress kerja bisa mencapai 20
hari. Departemen dalam nehgeri memperkirakan, 40% dari kasus keluar
masuknya tenaga kerja disebabkan dengan masalah stres. Bahwa 60 sampai 90%
kunjungan-kunjungan ke dokter yang disebabkan oleh gangguan masalah stres.
Adapun sumber potensial yang dapat menyebabkan seseorang stres antara
lain ; faktor lingkungan, faktor organisasional, dan faktor individu (Samino,
2018)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Gosmawi, I., & Dsilva, 2019)
bahwa terdapat hubungan antara stress kerja dan kepuasan kerja terhadap
kehidupan karyawan. Sedangkan penelitian oleh Hoboubi et al. (2017) bahwa
stres kerja dan kepuasan kerja adalah faktor penting yang memengaruhi
produktifitas karyawan.

Menurut penelitian yang dilakukan (Keksi Girindra Swasti, Wahyu
Ekowati, 2017) terhadap penelitian yang dilakukan pada 200 pekerja wanita
yang tinggal di Kabupaten Banyumas dengan empat profesi yaitu guru, dosen,



perawat, dan karyawan, menunjukkan bahwa mayoritas pekerja yang berjenis
kelamin wanita mengalami stress kerja sebanyak 55%.

Akibat keadaan yang stres kerja yang berkepanjangan tersebut akan
berdampak negatif pada diri karyawan dan bagi perusahaan yang akan
mengakibatkan menurunnya job performance karyawan. Semakin stres kerja
yang dialami karyawan makan karyawan akan mungkin sekali kinerjanya akan
tidak maksimal. Stress kerja merupakan akibat rasa kebosanan, pesimisme,
kurang konsentrasi, kualitas kerja buruk, ketidakpuasan, absen dan sakit (Isra
Hayati, 2018).

PT. Inka Multi Solusi Servive Madiun merupakan cabang induk dari PT.
INKA adalah industri yang bergerak di bidang perhubungan darat dibidang
industri sarana kereta api diantaranya Kereta penumpang, gerbong barang,
KRL,KRD/KRDE, Lokomotif dan produk lainya yang berkaitan dengan
perkeretaapian dan dalam produksi kereta api itu sendiri ada bagian jasa
layanan yang berperan penting dalam bergeraknya indutri perusahaan tersebut
yang dituntut untuk profesional, demi menjaga citra nama baik perusahaan dan
dituntut untuk memberikan layanan yang baik bagi pelanggan.

Di PT Inka Multi Solusi Service Madiun terdapat gejala - gejala stress
yang timbul vyaitu: perubahan produktivitas dari karyawan, meningkatya
merokok di lingkungan kerja dan karena ada beberapa tuntutan pekerjaan
yang memaksa mereka untuk melakukan kinerja dengan baik dan optimal.
Beberapa tugas pekerjaan yang banyak dan harus dilakukan dengan tepat
waktu membuat mereka kewalahan dan cepat lelah, disamping itu terdapat
karyawan yang mengalami gangguan psikologis akibat sikap rekan kerja yang
kurang baik serta lingkungan kerja yang tidak tertata rapi, fasilitas kantor yang
kurang yang dapat menurunkan efektivitas kinerjannya. Dan ditinjau dari
gejala psikologis tersebut stres dapat menyebabkan ketidakpuasan. Stres yang
berkaitan dengan pekerjaan dapat menimbulkan ketidakpuasan yang berkaitan
dngan pekerjaan. Itulah dampak psikologis yang paling sederhana dan paling
jelas dari job stres. Stress juga dapat muncul dalam keadaan psikologis lain
yaitu misalnya ketegangan, kecemasan, mudah marah, kebosanan, dan suka

menunda- nunda pekerjaan. Untuk itu perusahaan atau organisasi harus dapat



mengelola karyawan dengan baik yang tentunya dapat mengendalikan tingkat
stres kerja karyawan sehingga dapat bekerja dengan baik.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ” PENGARUH JOB
SATISFACTION TERHADAP JOB STRES PADA KINERJA KARYAWAN
PT. INKA MULTI SOLUSI SERVICE MADIUN”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas
adalah :
Apakah ada pengaruh Job Satisfaction terhadap Job Stres pada

Karyawan di PT. Inka Multi Solusi Service Madiun ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis adanya
pengaruh job satisfaction terhadap Job Stres pada kinerja karyawan di PT.
Inka Multi Solusi Service Madiun.
1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah :
1) Untuk mengidentifikasi job satisfaction pada karyawan PT. Inka
Multi Solusi Service Madiun
2) Untuk mengidentifikasi Job Stres pada karyawan PT. Inka Multi
Solusi Service Madiun
3) Untuk menganalisis pengaruh job satisfaction terhadap Job Stres
pada karyawan PT. Inka Multi Solusi Madiun
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat perusahaan
Sebagai bahan evaluasi tercapainya efisiensi, kualitas dan
produktivitas yang tinggi di PT. Inka Multi Solusi Service Madiun.
2. Bagi Program Studi



Sebagai tambahan referensi keilmuan bagi Prodi S1 Kesehatan
Masyarakat peminatan Kesehatan dan Keselamatan Kerja di STIKES
Bhakti Husada Mulia Madiun.

Bagi Penulis

Sebagai sarana memberikan pengetahuan, pemahaman dan wawasan.

Serta menambah pengalaman dalam menyusun skripsiberdasarkan teori

yang diperoleh sewaktu kuliah.



1.5 Keaslian Penelitian

NO | Nama Judul Penelitian | Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
Peneliti

1. Sunarty Pengaruh stress Penelitian kuantitatif | Bahwa seluruh hipotesis dalam | Variabel Variabel : Kinerja
Jafar Kerja dan dengan  pendekatan | penelitian ini telah terbukti. 1) Stres | kepuasan Karyawan
(2018) Kepuasan Kerja asosiatif. Metode | kerja dan kepuasan kerja | Kerja/ Job

Terhdap Kinerja | purposive  sampling | berpengaruh secara stimultan | Satisfaction | Lokasi Penelitian :
Karyawan pada memilih langsung | terhadap kinerja karyawan pada Kantor
kantor karyawan sebanyak 64 | kantor Telekomunikasi Indonesia Telekomunikasi
telekomunikasi orang data | Regional VII. Kepuasan Kerja | Instrumen : | Indonesia
Indonesia menggunakan Berpengaruh secara parsial terhdap | Kuesioner | Regional VII
Regional VI kuesioner kinerja karyawan pada kantor

Telekomunikasi Indonesia Regional

VII.

2. Ready Hubungan Antara | Penelitian ini | Hasil penelitian menunjukkan bahwa | Ready Hubungan Antara
Nurdian Kepuasan Kerja | menggunakan hipotesis yang diajukan peneliti, | Nurdian Kepuasan  Kerja
Syah Dengan Stres | convenience sampling | yaitu terdapat hubungan negatif, | Syah (2016) | Dengan Stres
(2016) Kerja Pada Sopir | total sampel yang | antara kepuasan kerja denan stres Kerja Pada Sopir

Bus PO Agra Mas | digunakan berjumlah | kerja pada sopir PO AGRA MAS Bus PO Agra Mas




(Divisi  AKAP) | 52, pengambilan data | (Divisi AKAP) tujuan Wonogiri- (Divisi AKAP)
Jurusan menggunakan  skala | Jakarta dapat diterima. Jurusan Wonogiri-
Wonogiri-Jakarta | stres kerja (25 item Jakarta

valid dengan=0,901).
Data yang diperoleh

berdasarkan hasil
analisi regresi
sederhana

menujukkan nilai
koefisien korelasi

sebesar -0,716 debgan
p=0,00(p<0,01)




BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Job Satisfaction
2.1.1 Pengertian Job Satisfaction

Kepuasan kerja atau Job satisfaction adalah sikap tenaga kerja
terhadap pekerjaannya, yang timbul berdasarkan penilaian terhadap
situasi kerja. Penilaian tersebut dilakukan terhadap salah satu
pekerjaanya. Penilaian dilakukan sebagai cara menghargai dalam
mencapai salah satu nilai- nilai penting dalam pekerjaanya. Karyawan
yang puas akan menyukai situasi kerjanya dari pada tidak
menyukainya (Gusriani, 2018)

Menurut (Siagian, 2016) memaparkan bahwa kepuasan Kkerja
merupakan tanggapan seseorang atas apa yang mereka harapkan pada
saat bekerja dengan apa yang mereka dapatkan setelah mereka
melakukan pekerjaan tersebut. Hal ini berhubungan dengan situasi
kerja, kerjasama dengan karyawan lain, imbalan atau balas jasa dan
faktor lainnya.

Ada penelitian mencatat bahwa perasaan-perasaan yang
berhubunganndengan kepuasan dan ketidak puasan kerja cenderung
mencerminkan penafsiran dari tenaga kerja tentang pengalaman-
pengalaman kerja pada waktu sekarang dan lampau dari harapan-
harapan untuk masa depan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat dua unsur yang paling penting fdalam kepuasan kerja yaitu
nilai — nilai pekejaan dan kebutuhan- kebutuhan dasar menurut
Cristian Dion (2009) dalam (Gusriani, 2018)

Kepuasan kerja seorang karyawan mungkin memengaruhi
kehadirannya dlam pekerjaanya, keadaan untuk bekerja sering kali
dipengaruhi oleh keinginana untuk mengganti pekerjaannya.

Berikut ini ada beberapa definisi kepuasan kerja :
a. Stephen (Robbins, 2006) : kepuasan ini terjadi apabila kebutuhan-
kebutuhan individu sudah terpenuhi dan terkait engan derajat

kesukaan dan ketidaksukaan dikaitkan dengan pegawai, merupakan
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sikap umum yang dimiliki oleh karyawan yang kaitannya dengan
imbalan- imbalan yang diberikan setalah melakukann pekerjaan.

b. (Howell, W.C. & Dipboye, 1986) : hasil keseluruhan dari derajat
rasa suka dan tidak suka tenga kerja terhadap berbagai aspek dari
pekerjaannya.

2.1.2 Teori Job Satisfaction

a. Teori Pertentangan ( Discrepancy Theory)

Kepuasan atau ketidak puasan tergantung pada selisih antar
apa yang dianggap telah didapatkan dengan apa yang diinginkan.
Locke menyatakan bahwa kepuasan atau ketidakpusan terhadap
beberapa aspek dari pekerjaan mencerminkan penimbangan dua
nilai:

1) Pertentangan yang dipersepsikan antara apa yang diinginkan
individu dengan apa yang ia terima.
2) Pentingnya apa yang diinginkan individu.

Kepuasan kerja secara keseluruhan bagi seorang individu
adalah jumlah dari kepuasan kerja dari setiap aspek pekerjaan
dikalikan dengan derajat pentingnya aspek pekerjaan individu.
Misalnya salah satu aspek dari pekerjaanadalah peluang untuk
maju lebih penting aspek yang lain misalnya penghargaan,
maka untuk tenaga kerja tersebut kemajuan harus dibobot lebih
tinggi dari pada penghargaan ( Erlin natsir, 2008).

Puas atau tidaknya seorang individu tergantung
bagaimana ia mersepsikan aadanya kesesuaian atau
pertentangan antara keinginananya dan hasil keluarnya.
contohnya karyawan yang workholic tidak sedang jika
mendapat libur tambahan sebaliknya karyawan yang suka
dengan libur tambahan dan meikmati waktu luang setelah

bekerja akan lebih senang jika mendapat libur tambahan.
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b. Teori Keadilan (Equity Theory)

Menurut teori inini seseorang menilai adanya keadilan dengan
membandingkan hasil : rasio inputnya dengan hasil : rasio input
orang lain. Komponen utama dari teori ini adalah :

1. Input yaitu sesuatu yang bernilai bagi seseorang yang dapat
mendukung pekerjaannya.

2. Hasil yaitu sesuatu yang dinilai berharga oleh seseorang pekerja
yang diperoleh dari pekerjaanya.

3. Orang bandinan

4. Keadilan dan ketidak adilan.

5. Cara menegakkan keadilan.

Meningkatkan atau mengurangi input pribadi, membujuk
orang bandingan untuk mengurangi atau meningkatkan input
pribadi, membujuk organisasi untuk mengubah hasil perseorangan
atau hasil orang bandingan, pengabaian psikologis terhadap input
atau hasil pribadi, pengesampingan psikologis terhadap input atau
hasil bandingan, memilih orang bandingan yang lain dan
meninggalkan organisasi. ( Sulistiyani, 2009).

Kepuasan merupakan suatu fungsi dari bagian sebrapa adil individu
diperlakukan di tempat kerja. Kepuasan merupakan hasi dari
persepsi orang bahwa perbandingan antara hasil kerja dan inputnya
relatif lebih menguntungkan dibandingkan dengan perbandingan
antara keluaran dan masukkan pekerjaan lainnya. Keadilan
ditentukan oleh keseimbangan antara apa yang dirasakan seseorang
sebagai suatu hal yang seharusnya ia terima dengan apa yang
secara nyata ia terima.

c. Teori dua faktor ( Two factor Theory)

Teori dua faktor yang dapat menyebabkan timbulnya rasa puas
atau tidak puas menurut herzberg yaitu faktor pemeliharaan (
maintenance faktors) dan faktor pemotivasian ( motivation faktors).
Faktor pemeliharaan disebut pula disatisfiers, hygiene faktors, job

context, extrinsic factors yang meliputi administrasi dan kebijakan
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perusahaan, kualitas pengawasan, hubungan dengan pengawas,
hubungan dengan subordinate, upah, keamanan kerja, kondisi
kerja, dan status. Sedangkan faktor pemotivasian disebut pula
satisfiers, motivators, job content, intrinsic faktor yang meliputi
dorongan berprestasi, pengenalan, kemajuan ( advancement), work
it self, kesempatan berkembang dan tanggung jawab.

d. Teori pemenuhan kebutuhan ( Need Multilment Theory)

Menurut teori ini kepuasan kerja pegawai bergantung pada
terpenuhi atau tidaknya kebutuhan pegawai. Pegawai akan merasa
puas apabila ia mendapatkan apa yang dibutuhkannya, makin besar
kebutuhan pegawai terpenuhi maka semakin puas pula pegawai
tersebut. Dan begitu pula sebaliknya apabila kebutuhan karyawan
tidak terpenuhi maka pegawai tersebut tidak merasa puas.

2.1.3 Faktor- Faktor Job Satisfaction
Banyak faktor yang telah di teliti sebagai faktor yang mungkin
menemukan kepuasan kerja. Diantaranya gaji, kondisi kerja dan

hubungan kerja ( rekan atau atasan). Menurut Locke (2009)

mengemukakan ciri — ciri intrinsik dari suatu pekerjaan yang

kemudian menentukan kepuasan kerja, anara lain adalah keragaman,
kesulitan, jumlah pekerjaan, tanggung jawab, otonomi, kendali
terhadap metode kerja, kemajemukan dan kreativitas.

Ada 5 faktor kepuasan kerja yaitu :

a. Kepuasan terhadap pekerjaan, kepuasan ini tercapai bila
pekerjaan seorang pegawai sesui dengan minat dan ketrampilan
serta kemampuan pegawai itu sendiri.

b. Kepuasan terhadap imbalan. Dimana pegawai merasa memiliki
atasan yang mampu memberikan bantuan teknis dan motivasi.

c. Kepuasan terhadap supervisi atasan. Pegawai merasa memiliki
atasan yang mampu memberikan bantuan tekhnis dan motivasi.

d. Kepusan terhadap rekan kerja, pegawai merasa puas terhadap
rekan- rekan kerjanya yang mampu memberikan bantuan tekhnis

serta dorongan sosial.
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Kesempatan promosi, kesempatan promosi untuk meningkatkan
posisi jabatan pada struktur organisasi.
Menurut Edy Sutrisno (2009) dalam Gusriani (2018)

mengemukakan bahwa faktor- faktor yang dapat menimbulkan

kepuasan kerja antara lain kedudukan, pangkat kerja, masalah umur,

jaminan financial dan jaminana sosial, dan mutu pengawasan.

Dimensi Job Satisfaction

Menurut Spector (1997) mengemukakan bahwa terdapat

sembilan dimensi diri kepuasan kerja, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Pay, yaitu imbalan jasa berupa uang yang diterima karyawan
sesuai dengan beban tugas yang dikerjakan. Karyawan merasa
puas apabila gaji dan kenaikan gaji yang diterimanya sesuai.
Sebaliknya, karyawan yang tidak puas merasa gaji yang didapat
tidak sesuai.

Promotion, yaitu kesempatan yang diberikan oleh perusahaan
untuk tumbuh dan berkembang pada pekerjaan atau jabatannya.
Karyawan merasa puas apabila ia merasa mendapatkan
kesempatan dan keadilan untuk promosi. Sebaliknya karyawan
yang tidak merasa puas tidak memiliki kesempatan untuk dan
keadilan berpromosi,

Supervision, yaitu kepuasan yang dirasakan oleh karyawan
terhadap atasannya, termasuk pengarahan, masukan, dan
pengawasan atasan. Karyawan merasa puas apabila ia merasa
nyaman, diperhatikan, dan diperlakukan adil engan atasannya.
Sebaliknya, karyawan yang tidak puas merasa tidak nyaman
dengan atasannya.

Fringe benefit, yaitu kepuasan yang dirasakan oleh karyawan
mengenai tunjangan yang di dapat dari perusahaan. Karyawan
yang tidak puas akan merasa tunjangan yang di dapat tidak
sesuai.

Contingent reward, yaitu penghargaan yang diberikan oleh

perusahaan bagi karyawan yang memiliki Kinerja baik.
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6)

7)

8)

9)
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Karyawan akan merasa puas apabila ia merasa dihargai, diakui
dan penghargaan ( imbalan) yang diterimanya sesuai.
Sebaliknya, karyawan yang tidak puas akan merasa
pengharagaan ( imbalan) yang diterimanya tidak sesuai.
Operating conditions, yaitu kepuasan yang dirasakan oleh
karyawan mengenai prosedur, peraturan dan kebijakan yang ada
di perusahaan.

Co- workers, yaitu seberapa jauh kesesuaian atau kecocokan
yang dirasakan oleh seseorang terhadap rekan Kkerjanya.
Karyawan yang merasa puas dengan rekan kerjanya, ia dapat
menjalin kerja sama dan memiliki hubungan pertemanan yang
baik.

Nature of work, yaitu kepuasan yang dirasakan oleh karyawan
mengenai lingkungan pekerjaannya. Karyawan yang mersa puas
akan menikmati pekerjaannya dan merasa pekerjaannya sesuai
dengan dirinya.

Communication, yaitu kepuasan karyawan mengenai komunikasi
yang terjalin didalam perusahaan, baik dengan atasan maupun
dengan rekan kerja.

Indikator Job satisfaction

Menurut Robbins (2015) dalam Bayu Sasongko (2019)

mengemukakakan bahwa ada beberapa indikator yang digunakan

untuk mengukur kepuasan kerja seseorang karyawan yaitu :

1)

Pekerjaan yang secara mental menantang

Karyawan cenderung menyukai pekerjaan yang menantang
yang memberi mereka kesempatan untuk menggunakan
ketrampilan dan kemampuan mereka dan menawarkan beragam
tugas, kebebasan, dan umpan balik. Pekerjaan yang terlalu
kurang menantang akan menciptakan kebosanan, tetapi
pekerjaan yang terlalu banyak menantang juga akan menciptakan
frustasi dan perasaan gagal. Pada kondisi tantangan yang sedang
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3)

4)

5)
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kebanyakan karyawan akan mengalami kesenangan dan
kepuasan.
Kondisi kerja yang mendukung
karyawan peduli akan lingkungan yang baik untuk kenyamanan
pribadi maupun untuk mempermudah mengerjakan tugas yang
baik. Studi- studi membuktikan bahwa karyawan lebih menyukai
keadaan sekitar yang aman, tidak berbahaya dan tidak
merepotkan. Di samping itu, kebanyakan karyawan lebih
menyukai bekerja dekat dengan rumah, dalam fasilitas yang
bersih dan relatif modern serta dengan alat-alat atau fasilitas
yang memadai.
Gaji atau upah yang sesuai

Setiap karyawan menginginkan upah dan kebijakan promosi
yang mereka persepsikan sebagai adil dan segaris dengan
pengharapan mereka. Bila upah dilihat sebagai adil yang
didasrkan pada tuntutan pekerjaan, tingkat ketrampilan individu,
dan standar pengupahan komunitas, kemungkinan besar akan
dihasilkan kepuasan.
Kesesuaian kepribadian dengan pekerja

Teori “kesesuaian kepribadian — pekerjaaan” holland
menyimpulkan bahwa kecocokan yang tinggi antara kepribadian
seorang karyawan dan okupasi akan menghasilkan seorang
individu yang lebih terpuaskan. Orang — orang dengan tipe
kepribadian yang sama dengan pekerjaanya memiliki
kemungkinan yang besar untuk berhasil dalam pekerjaanya,
sehingga mereka juga akan mendapatkan kepuasan yang tinggi.
Rekan kerja yang mendukung

Bagi kebanyakan karyawan , bekerja juga mengisi
kebutuhan akan interaksi sosial, oleh karena itu, tidaklah
mengejutkan apabila mempunyai rekan kerja yang rama dan baik
serta mendukung akan mengarah ke kepuasan kerja yang
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meningkat. Perilaku atas juga dapat berpengaruh terhdap
kepuasan para pekerja.
2.1.6 Korelasi Job Satisfaction
Hubungan angtara kepuasan kerja dengan variabel lain dapat
bersifat positif atau negatif, kekuatan hubungan mempunyai rentang
dari lemah sampai kuat menunjukkan bahwa atasan dapat
memengaruhi  dengan signifikan variabel lainnya dengan
meningkatkan kepuasan kerja. Beberapa korelasi kepuasan kerja
sebagai berikut :
1) Motivasi
Antara motivasi dan kepuasan kerja terdapat hubungan yang
posistif dan signifikan. Karena dengan pengawasan/supervisi
juga mempunyai korelasi yang signifikan dengan motivasi.
Atasan/ manager disarankan memeprtimbangkan bagaimana
perilaku mereka memengaruhi kepuasan pekerja sehingga
mereka secara potensial dapat meningkatkan motivasi pekerja
melalui berbagai usaha untuk meningkatkan kepuasan kerja.
2) Pelibatan kerja
Hal ini menunjukkan kenyataan dimana individu secara
pribadi dilibatkan dengan peran kerjannya. Karena pelinbatan
kerja mempunyai pengaruh dengan kepuasan kerja, dan peran
atasan/ manager perlu didorong memeperkuat lingkungan kerja
yang memuaskan untuk meningkatkan keterlibatan kerja pekerja.
3) Organizational citizenship behavior
Merupakan perilaku pekerja diluar apa yang menjadi
tugasnya.
4) Organizational commitment
Mencerminkan tingkatan dimana individu mengidentifikasi
dengan organisasi dan mempunyai komitmen terhadap
tujuannya. Antara komitmen organisasi dengan kepuasan
terdapat hubungan signifikan dan kuat, karena meningkatnya

kepuasan kerja akan menimbulkan tingkat komitmen yang
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tinggi. Selanjutnya, komitmen yang lebih tinggi dapat
meningkatkan produktivitas kerja.
5) Ketidakhadiran (Absenteisme)

Antara ketidakhadiran dengan kepuasan terdapat korelasi
negatif yang kuat. Dengan kata lain apabila kepuasan meningkat,
ketidakhadiran menurun.

6) Perputaran (Turnover)

Hubungan antara perputaran dengan kepuasan adalah negatif.
Dimana perputaran dapat menganggu kontinuitas organisasi dan
mahal sehingga diharapkan atasan/manager dapat meningkatkan
kepuasan kerja dengan mengurangi perputaran.

7) Stres

Antara perasaan stres dengan kepuasan kerja menunjukkan
pengaruh negatif dimana dengan meningkatnya kepuasan kerja
akan mengurangi dampak negatif stres.

8) Prestasi kerja

Terdapat hubungan positif rendah antara kepuasan dan
prestasi kerja. Dikatakan kepuasan kerja menyebabkan
peningkatan kinerja sehingga pekerja yang puas akan lebih
produktif. Di sisi lain terjadi kepuasan kerja disebabkan oleh
adanya kinerja atau prestasi kerja sehingga pekerja yang lebih
produktif akan mendapatkan kepuasan.

2.2 Job Stress
2.2.1 Pengertian Job Stres

Stres kerja atau Job Stres adalah respon penyesuaian diri atau
tekanan seseorang karena adanya tuntutan di lingkungan kerja, baik
bersifat psikologis atau fisik, yang dipengaruhi oleh perbedaan
individual dan atau proses psikologis. Stres sebagai reaksi tubuh
(fisik) akibat permasalahan kehidupan yang menimpa seseorang
yang dapat menimbulkan gangguan fungsi Fa’al organ tubuh. Stress

adalah tuntutan-tuntutan eksternal mengenai seseorang, misalnya
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objek-objek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara

objektif adalah berbahaya (Lijan Poltak Sinabela,2017).

Menurut Sengkey et al.,, (2017) stres merupakan suatu
kondisi keadaan seseorang mengalami ketegangan karena adanya
kondisi yang memengaruhinya, kondisi tersebut dapat diperoleh dari
dalam diri seorang maupun lingkungan diluar diri seseorang.
Sedangkan menurut Hanifa & Oktafani (2019) stres kerja adalah
perasaan tertekan yang dialami pegawai dalam menghadapi
pekerjaan.

Dan stres kerja merupakan suatu bentuk tanggapan
seseorang, baik fisik maupun mental terhadap suatu perubahan
dilingkungannya yang dirasakan mengganggu dan mngakibatkan
dirinya terancam dan kondisi yang memengaruhi emosi, proses
pikiran dan fisik seseorang. Stress kerja sebenarnya tidak selalu
buruk, karena stress memiliki nilai positif ketika menjadi peluang
saat menawarkan potensi hasil (Murniasih,2018)

Faktor Job stres

Faktor-faktor stres kerja atau Job stres menurut Gregory

Moohead dan Ricky W. Griffin (2017) ada 3 faktor sebagai berikut:

1) Faktor pertama yang memengaruhi stress kerja adalah tuntutan
tugas. Tuntutan tugas berkaitan dengan tugas spesifik yang
dilakukan oleh seorang. Jenis pekerjaan mempunyai sifat lebih
menimbulkan stress dari pada yang lainnya.

2) Faktor kedua yang memengaruhi stress kerja adalah tuntutan
fisik.  Tuntutan fisik dari sebuah pekerjaan adalah
persyarataannya. Tuntutan seperti ini merupakan fungsi dari
karakteristik fisik dari situasi dan tugas fisik yang dibutuhkan
dalam pekerjaan.

3) Faktor ketiga yang memengaruhi stress kerja adalah tuntutan
peran. Tuntutan peran juga dapat menimbulkan stress kepada

orang-orang pada organisasi.
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Dari ciri-ciri tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  merupakan  pedoman  bagi  guru,  untuk
mengembangkan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran di
kelas.

Menurut Sofiana et al., (2020) faktor- faktor yang
memengaruhi stres kerja ada enam yaitu :

1) Kekhawatiran finansial

2) Masalah-masalah yang bersangkutan dengan anak

3) Masalah-masalah fisik

4) Masalah-masalah perkawinan (misalnya perceraian)

5) Perubahan-perubahan yang terjadi di tempat tinggal

6) Masalah-masalah pribadi lainnya seperti kematian sanak saudara.

Menurut WHO, stress pekerjaan adalah tanggapan orang-
orang pada saat tuntutan dan tekanan kerja tidak sesuai dengan
pengetahuan dan kemempuan mereka dalam mengatasinya. Stress
kerja adalah masalah- masalah tentang strss kerja pada dasarnya
sering dikaitkan dengan pengertian stress yang terjadi dilingkungan
pekerjaan, yaitu pada proses interaksi antara seorang karyawan
dengan aspek- aspek pekerjaan. Ada beberapa alasan mengapa
masalah stres yang berkaitan dengan organisasi perlu diangkat
kepermukaan pada saat ini di antaranya adalah :

1) Masalah stres adalah masalah yang akhir-akhir ini hangat di
bicarakan dan posisinya sangat penting dalam kaitannya dengan
produktivitas kerja karyawan.

2) Pemahaman akan sumber —sumber yang disertai pemahaman
terhadap cara mengatasinya, adalah penting sekali bagi karyawan
dan siapa saja yang terlibat dalam organisasi demi kelangsungan
organisasi yang sehat dan efektif.

3) Banyak diantara kita yang hampir pasti merupakan bagian dari
satu atau beberapa organisasi, baik sebagai atasan maupun
sebagai bawahan, pernah mengalami stress kerja meskipun dalam

thap yang amat rendah.
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4) Dalam jaman kemajuan di segala bidang seperti sekarang ini
manusia semakin sibuk, disuatu pihak peralatan pekerjaan
semakin modern dan efisien dan dilain pihak beban kerja di
satuan-satuan organisasi juga semakin bertambah. Keadaan ini
tentu saja akan menuntut energi pegawai yang lebih besar dari
yang sudah- sudah. Sebagai akibatkanya pengalaman-pengalaman
yang disebut stress dalam tarap yang cukup tinggi semakin
menjadi terasa.

Dari teori-teori diatas maka dapat di simpulkan bahwa stress
kerja merupakan bentuk sepon psikologi dari tubuh terhadap
tekanan-tekanan, tuntutan-tuntutan pekerjaan yang melebihi
kemampuan yang mengganggu pelaksaan tugas.

Dalam model stress kerja menurut Lijan Poltak Sinambela
(2017) yang menjadi penyebab stress meliputi level individual, level
kelompok, level organisasional, dan level ekstra organisasional.
Stressor level individual, yaitu yang secara langsung dikaitkan
dengan tugas pekerjaan seseorang (person job intervace). Berikut ini
adalah contoh yang paling umum stress level individual.

1) Role overload, merupakan kondisi dimana pegawai memilki
terlalu banyak pekerjaan yang harus dikerjakan atau dibawah
jadwal tekanan jadwal yang ketat.

2) Role conflict, terjadi ketika berbagai macam pegawai memiliki
tugas dan tanggung jawab yang saling bertentangan satu dengan
yang lainnya. Konflik ini juga terjadi ketika pegawai
diperintahkan untuk melakukan sesuatu tugas/pekerjaan yang
berlawanana dengan hati nurani atau moral yang mereka anut.

3) Role ambiguity, terjadi ketika pekerjaan itu sendiri tidak
didefinisikan secara jelas. Oleh karena pegawai tidak mampu
untuk menentukan secara tepat apa yang diminta organisasi dari
mereka, maka mereka terus- menerus mereka cemas apakah

kinerja mereka sudah cukup atau belum.
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4) Responsibility for oother people, berkaitan dengan karir pegawai.
Kemajuan Kkarir yang terlalu lambat, terlalu cepat, atau pada arah
yang tidak diinginkan akan menyebabkan para pegawai
mengalami tingkat stress yang tinggi. Apalgi jika mereka harus
bertanggung jawab terhadap karir orang lain yang menambah
level stres menjadi lebih tinggi.

Berdasarkan beberapa faktor penyebab munculnya stres dapat
disimpulkan bahwa faktor penyebab munculnya stres adalah beban
kerja yang Dberlebihan, tekanan atau desakan waktu untuk
menyelesaikan tugas, kualitas supervisi yang jelek, frustasi dan
kondisi kerja yang tidak kondusif.

Cara mengatasi Job Stres

Ada bebarapa cara untu mengatsi stres yang dialami oleh
seseorang salah satunya menurut Lijan Poltak Sinambela (2017:475)
stres dan bentuk reaksinya dapat diatasi melalui tiga pola yakni :

1) Pola sehat, yaitu pola terbaik menghadapi stres dengan
kemampuan mengelola perilaku dan tindakan sehingga stres tidak
menimbulkan gangguan, tetapi menjadi lebih sehat dan
berkembang. Mereka yang tergolong kelompok ini biasanya
mampu mengelola waktu dan kesibukan dengan cara yang baik
dan teratur sehingga mereka tidak perlu merasa ada sesuatu yang
menekan, meskipun sebenarnay tantangan dan tekanan cukup
banyak.

2) Pola harmonis adalah pola yang menghadapi stres dengan
kemampuan mengelola waktu dan kegiatan secara harmonis dan
tidak menimbulkan berbagai hambatan. Dalam pola ini individu
mampu mengendalikan berbagai kesibukan dan tantangan dengan
cara mengatur waktu dengan baik dengan selalu menghadapi
tugas secara tepat, dan jika perlu mendelegasikan tugas-tugas
tertentu kepada lain dengan memberikan kepercayaan penuh.
Dengan demikian, akan terjadi keharmonisan dan keseimbangan
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antara tekanan yang diterima dan reaksi yang diberikan. Demikian
juga terhadap keharmonisan antara dirinya dan lingkungan.

3) Pola patalogis ialah pola menghadapi stres dengan dampak
berbagai gangguan fisik maupun sosial psikoloigis. Dalam pola
ini, individu akan menghadapi berbagai tantangan tanpa memiliki
kemampuan keteraturan mengelola tugas dan waktu. Cara ini
menimbulkan reaksi-reaksi yang berbahaya karena bisa
menimbulkan berbagai masalah-masalah yang buruk.

Penyebab munculnya Job Stres

Penyebab stres kerja antara lain beban kerja yang dirasakan
terlalu berat, waktu kerja yang mendesak, kualitas pengawasan kerja
yang rendah, iklim Kkerja yang tidak sehat, otoritas kerja yang tidak
memadai yang berhubungan dengan tanggung jawab, konflik kerja,
perbedaan yang lain antara pegawai dengan pemimpin yang frustasi
dalam kerja. Faktor yang menjadi penyebab terjadinya stres yang
bersifat organisasi, salah satunya adalah struktur dalam organisasi
yang terbentuk melalui desain organisasi yang ada, misalnya melalui
foemalisasi, konflik dalam hubungan antara pegawai, spesialisasi,
serta lingkungan yang kurang mendukung. Hal lain dalam desain
organisasi yang juga dapat menyebabkan stres antara lain adalah
level diferensiasi dalam perusahaan, serta adanya sentralisasi yang
menyebabkan pegawai yang tidak mempunyai hak untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan (Lijan Poltak
Sinambela, 2017:473).

Lijan Poltak Sinambela (2017: 473) mengemukakan bahwa
“four approaches that aften involve employee and management
cooperation for stres management are social support, mediation,
biofeedback and personal wellness programs”. (empat pendekatan
yang sering melibatkan pegawai dan kerja sama menejemen untuk
manajemen stres adalah dukungan sosial, meditasi, biofeedback, dan
program kesehtan pribadi) yakni:
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1) Pendekatan dukungan sosial (sosial support). Pendekatan ini
dilakukan melalui aktivitas yang bertujuan memberikan kepuasan
sosial kepada pegawai. Misalnya bermain game atau bergurau.

2) Pendekatan melalui meditasi (meditation). Pendekatan ini perlu
dilakukan pegawai dengan cara berkonsentrasi kearah fikiran,
mengendorkan kerja otot, dan menegangkan emosi.

3) Pendekatan biofeedback. Pendekatan ini dilakukan melalui
bimbingan medis , bimbingan dokter, psikiater dan psikolog
sehingga diharapkan pegawai dapat menghilangkan stres yang
dialaminya.

4) Pendekatan program kesehatan pribadi. Pendekatan ini
merupakan pendekatan preventif sebelum terjadinya stres. Dalam
hal ini, pegawai dalam periode waktu tertentu memeriksa
kesehatan, melalui relaksasi otot, pengaturan gizi, dan olahraga
secara teratur.

Dapat disimpulkan bahwa cara mengatasi stres dapat
dilakukan dengan cara beberapa pendekatan seperti terapi rasional
emosi dan meditasi relaksasi.

Indikator Job Stres

Menurut Sofiana et al., (2020), indikator stres kerja dapat dibagi
menjadi tiga aspek yaitu :

1) Indikator pada psikologis

Meliputi : cepat tersinggung, tidak komunikatif, banyak
melamun dan lelah mental

2) Indikator pada fisik

Meliputi : meningkatnya detak jantung da tekanan darah,
mudah lelah secra fisik, pusing kepala, problem tidur

3) Indikator pada perilaku

Meliputi : merokok berlebihan, menunda atau menghindari
pekerjaan, perilaku sabotase dan perilaku makan yang tidak

normal.
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Sedangkan menurut Nur et al., (2016) yang berpendapat bahwa
indikator stres kerja ada 4 yaitu :

1) Job content (uraian pekerjaan)

Seperti : bekerja secara berlebihan, pekerjaan yang rumit,
pekerjaan yang monoton, terlalu banyak tanggung jawab,
ketidakjelasan peran.

2) Working conditions ( kondisi kerja)

Seperti : kondisi kerja yang buruk, tingkat kebisingan,
menuntut kerja secara fisik.

3) Employment conditions ( kondisi karyawan)

Seperti : gaji rendah, prospek karir yang rendah, kontrak kerja
yang fleksibel, ketidakamanan pekerjaan.

4) Social relations at work ( hubungan sosial ditempat kerja)

Seperti : gaya kepemimpinanan yang buruk, kurangnya
dukungan sosial, kurangnya partisipasi dalam mengambil
keputusan, hak, diskriminasi.

Gejala-gejala Job Stres
Menurut Cary Cooper & Alison Straw gejala stres dibagi dalam

beberapa aspek yaitu (Donsu, 2017) :

1) Fisik : napas seperti memburu, mulut dan tenggorokan akan
kering, tangan lembab, panas, otot tegang, pencernaan akan
sedikit terganggu (sembelit), latih dan gelisah.

2) Perilaku : akan terlihat bingung, sedikit cemas, perasaan sedih,
kesal, akan ada rasa salah paham, merasa tidak menarik, tidak
bersemangat dan susah konsentrasi.

3) Watak dan kepribadian : akan berlebih-lebihan dalam berhati-hati,
mudah panik dan marah serta akan kurang percaya diri.

Jenis-jenis Job Stres

Ada dua tipe pembagian dalam stress (Donsu, 2017) :

1) Stres akut
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Stres yang juga dikenal sebagai fight or flightresponse yaitu
sebuah respon tubuh terhadap ancaman tertentu, respon akut yang
intensif dapat menimbulkan gemetaran.

2) Stres kronis

Stres akut kecil ini adalah stres yang dapat memberikan
keuntungan dimana dapat membantu melakukan sesuatu,
memotivasi dan memberi semangat.

Dampak Job Stres

Pada dosis kecil, stres dapat memberikan dampak yang positif,
seperti memotivasi dan memberikan semangat dalam menghadapi
tantangan. Dan pada stres yang tinggi dapat menimbulkan depresi,
adapun dampak lainya yaitu (Donsu, 2017) :

1) Dampak bagi spriritualitas : sebagai penghilang keyakinan dan
keimanan yang terdapat dalam diri. Stres yang tidak terkontrol
dapat mengganggu spiritualitas berupa keyakinan kita pada tuhan.

2) Dampak bagi tubuh : orang-orang yang terserang stres sangat
mudah terserang berbagai penyakit fisik

Selain itu adapun dampak berkepanjangan dapat menimbulkan

gangguan pada tubuh ialah :

a. Penyakit jantung (angina pektoris)

b. Gangguan vaskular (hipertensi)

c. Gangguan pernapasan (asma)

d. Gangguan gastrointestinal ( anoreksia)

e. Gangguan muskoleskeletal ( sakit kepala, nyeri punggung)
f.  Gangguan kulit (jerawat)

g. Gangguan sitem imun (infeksi yang sering)

h. Gangguan reproduksi (impotensi)

I.  Gangguan perilaku ( makan dan tidur tidak teratur)
J. Gangguan psikologis (keletihan, depresi)
Pengaruh Job Satisfaction Terhadap Job Stres
Job satisfaction atau kepuasan kerja merupakan respon afektif

atau emosional terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan
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seseorang sehingga kepuasan kerja bukan merupakan konsep tunggal
(Masram & Muah, 2017). Menurut Edison et al (2016) berpendapat
bahwa faktor yang memengaruhi kepuasan kerja adalah gaji yang di
dapatkan pekerjaan itu sendiri, peluang promosi, kondisi pekerjaan,
rekan kerja serta keamanan pekerjaan di dalam organisasi tersebut.

Hasil penelitian (Leila,2002), bahwa job satisfaction terhadap
job stres mempunyai hubungan timbal balik. Kepuasan kerja dapat
meningkatkan daya tahan individu terhadap stres dan sebaliknya
stres yang dihayati oleh individu dapat menjadi sumber
ketidakpuasan.
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Faktor Job Satisfaction
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Achievement
Recognition
Work it self
Responsibility
Advancement

LuhwbdeE

Faktor job dissatisfaction

1. Company policy and
administration
Supervision technical
Salary

Interpersonal relations
Working condition

Job security

Status

No aswdn

Korelasi kepuasan kerja :

Motivasi
Pelibatan kerja

. Organizational citizenship behavior

Ketidakhadiran ( absenteisme)
Perputaran ( turnover)

. Stress

1
2
3
4. Organizational commitment
5
6
7

8. Prestasi Kerja/kinerja

Gambar 2.1 Kerangka Teori
Sumber: Modifikasi Hezberg (1959) & Kreitner dan Kinicki (2001)




BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL & HIPOTESA PENELITIAN
3.1 Kerangka Konsep
Konsep merupakan sebuah bentuk abstraki dari suatu kejadian realitas
agar bisa dikomunikasikan lalu membentuk suatu teori yang menjelaskan
keterkaitan antara variabel yang di teliti maupun tidak di teliti. Kerangka
konsep membantu peneliti dalam menghubungkan hasil penemuan dengan
teori- teori (Dyanna, 2019). Kerangka konsep dalam penelitian ini dijelaskan

sebagai berikut:

Variabel Independen Variabel Dependen
Job Satisfaction Job Stres
Keterangan :

[ 1 :Ditelit

——> : Berpengaruh

Gambar 3.1 Kerangka Konsep
3.2 Hipotesis
Berdasarkan kajian kerangka konsep maka dapat diajukan hipotesis
sebagai berikut :
Ha : Ada Pengaruh Job Satisfaction terhadap Job Stres pada Karyawan di PT.

Inka Multi Solusi Service Madiun.
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BAB 4
METODE PENELITIAN
4.1 Metode Penelitian

4.1.1 Definisi Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:2) mengatakan bahwa, metode penelitian
pada dasarnya merupakan ciri-ciri ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang digunakan dalam
pendekatan kuantitatif,

Untuk pendekatan penelitian dalam  skripsi ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk mengacu hipotesis
yang telah ditetapkan. Pendekatan kuantitatif ini digunakan oleh
peneliti untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam pengaruh Job
satisfaction terhadap Job stres pada pekerja di PT. Inka Multi Solusi
Service Madiun (Sugiyono., 2017)

4.2 Desain Penelitian
Menurut Nursalam (2017) Istilah rancangan penelitian digunakan dalam
dua hal :

a. Rancangan penelitian merupakan  suatu strategi penelitian dalam
mengidentifikasi  permasalahan  sebelum  perencanaaan  akhier
pengumpulan data.

b. Rancangan penelitian digunakan untuk mendefinisikan struktur penelitian
yang akan dilaksanakan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional study yaitu
peneliti melakukan pengukiran atau penelitian dalam satu waktu. Peneliti
menggunakan desain cross sectional karena peneliti bermaksud
mengidentifikasi ada atau tidaknya pengaruh antara variabel independen
dan variabel dependen dalam satu kali pengukuran menggunakan alat ukur

kuisioner.
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4.3 Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut  (Notoatmodjo, 2018) Populasi penelitian adalah
keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan di PT. Inka Multi Solusi Service Madiun
yang berjumlah 55 pekerja.
b. Sampel
Menurut (Notoatmodjo, 2018) sampel adalah objek yang diteliti
dan dianggap mewakili seluruh populasi. Kriteria sampel yang akan
diambil sebagai responden dengan kriteria inklusi dan ekslusi.
Penelitian sampel yang akan diambil adalah karyawan pada PT.
Inka Multi Solusi Service Madiun sampel yang diambil adalah dalam
penelitian adalah rumus slovin :
n
T 14N (d)?
Keterangan :
N = Jumlah Populasi
n = Jumlah Sampel
d = Tingkat Kesalahan

Maka :

N
n= -
1+N (d)

40
n=————
1+40 (0,05)

- 40
" 1+(40 x 0,0025)

40
n=
1+0,1

n= % = 37 (dibulatkan)
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4.4 Tehnik Sampling
Teknik sampling adalah tehnik yang menggunakan metode simple
random sampling adalah sampling acak sederhana. Simple random sampling
yaitu teknik penentuan lokasi dan sampel secara acak dengan menentukan
jumlah sampel yang akan di teliti, meberikan nomer urut pada semua satuan
sampel yang diambil serta dapat mewakili wilayah penelitian dalam
pengambilan sampel secara keseluruhan (Malasari Harahap, Bambang
Sulardiono, 2018)
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4.5 Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka kerja penelitian ini adalah sebagai berikut :

Populasi :
Karyawan PT. Inka Multi Solusi Madiun yang berjumlah 40 orang

7

Sampel :
Sampel penelitian berjumlah 37 orang

\

Tekhnik sampling :
Probability sampling menggunakan random sampling

)

Uji validitas dan realibilitas

Desain penelitian:
Cross sectional

e Vi
Variabel Independen: Variabel Dependen :
Job Satisfaction Job Stres
| |
!

Pengumpulan data sekunder dan primer serta melakukan penyebaran
kuesioner dan wawancara

!

Pengolahan Data :
Editing, Coding, Entry,Cleaning, Tabulating

\!

Analisis Data :
Chi Square

v

Hasil & Pembahasan

!

Kesimpulan
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4.6 Variabel Penelitian dan definisi Operasional Variabel
Menurut Bambang priambodo (2019) Variabel penelitian pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun macam- macam dari variabel menurut hubungan antara satu
dengan lainnya dapat dibedakan menjadi :
1) Variabel Independen ( Variabel Bebas)
2) Variabel Dependen ( Variabel Terikat)
Dalam penelitian ini, penulis menggunkan dua variabel yaitu variabel
independen dan dependen.
a) Variabel Independen
Variabel ini sering disebut sebagai variabel predictor, variabel
pengaruh, kausa, variabel perlakuan, treatment, variabel resiko, stimulus,
dan juga dikenal sebaga variabel bebas dan variabel predictor. Variabel
ini merupakan variabel yang menjadi sebab terjadinya perubahan atau
memengaruhi timbulnya variabel terikat ( dependen). Oleh karena nya,
variabel ini disebut sebut sebagai variabel bebas (independen). Variabel
bebas juga sering tuliskan dalam Structural Equation Modelling sebagai
variabel eksogen.
b) Variabel Dependen
Variabel Dependen vyaitu variabel yang dipengaruhi akibat dari
adanya variabel bebas, dikatakan sebagai variabel terikat karena variabel
terikat dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen disebut
juga dengan variabel terikat, variabel output, konsekuen, variabel

tergantung, kriteria, variabel terpengaruh dan variabel efek.



Tabel. 4.1 Definisi Operasional

Skala

Variabel Definisi Operasional Parameter Alat Ukur Data Skor Kategori

Variabel Independen

Job Suatu ukuran tingkatan Indikator Job Satisfaction atau Kuesioner | Nominal | Kriteria | Kategori skor :

Satisfaction | kepuasan pekerja dalam | kepuasan kerja Model Robbins & Job 1=Puas |a. Skor dijumlah, di rata-rata
melakukan pekerjaanya | Judge : Satisfactio 2= Tidak dan mencari median
yang berkaitan dengan 1. Kepuasan Terhadap Pekerjaan n ( Model Puas sebagai tolak ukur. Apabila
tuntutan tugas, harapan 2. Kepuasan Terhadap Supervisi robbins pekerja memiliki skor rata-
yang akan dicapai dan Atasan and Judge) rata >/ = nilai median
hasil kerja yang akan 3. Kepuasan Kesempatan Promosi maka pekerja mengalami
dicapai di PT. Inka Multi | 4. Kepuasan terhadap Rekan Kerja kepuasan dan sebaliknya.
Solusi Service Madiun 5. Kepuasan terhadap Imbalan (Winda Puspitasari, 2018).

Variabel Dependen

Job Stres Respon penyesuaian Indikator Stres Kerja atau Job stres (| Kuesioner | Nominal | Kriteria | Kategori skor :
yang merupkan hasil NIOSH Generic Job Stres (NIOSH 1=Tidak | a. Skor dijumlah, di rata-rata
interaksi individu dengan | Questionnaire) Generic 2=Ya dan mencari median
pekerjaannya terhadap 1. Konflik Peran Job Stres sebagai tolak ukur. Apabila
situasi eksternal peluang, | 2. Tuntutan Kerja Questionn pekerja memiliki skor rata-
kendala, tuntutan, yang 3. Beban kerja & tanggung jawab aire) rata >/ = nilai median
tidak seimbang, dan 4. Tuntutan Mental maka pekerja mengalami
menyebabkan timbulnya | 5. Penilaian Diri stres dan sebaliknya.
gejala psikologis yang 6. Dukungan Sosial (Winda Puspitasari, 2018).

berpengaruh terhadap
emosi serta perubahan
tingkah laku.

Sumber; Data Primer, 2021
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4.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat ukur atau fasilitas yang digunakan
untuk peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga
lebih mudah di olh. Instrumen penelitian yang akan digunakan harus di uji
terlebih dahulu kualitasnya. Untuk menguji kualitas instrumen digunakan
SPSS (Bambang Priambodo, 2019)
a) Uji Validitas

Uji validitas adalah alat ukur vyang digunakan untuk
mengungkapkan suatu gejala yang sebenarnya valid atau tidak valid. Agar
penelitian dikatakan valid maka harus terdapat alat ukur yang dapat
disajikan terhadap acuan, yang berkaitan dengan tujuan penelitian. (Junia
Mantilia, 2019). Untuk uji validitas job satisfaction dan job stres tidak lagi
dilakukan karena instrumen baik dari job satisfaction (Model Robbins &
Judge) dan instrumen job stres (NIOSH Generic Job Stres Queationnaire)
adalah instrumen yang baku.

b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah pengujian yang indeks yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya dan diandalkan. Hal ini
menunjukkan sejauh mana hasil dari pengukuran itu tetap konsisten bila
dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan
menggunakan alat ukur yang sama pula. Alat ukur dikatakan reliabel jika
menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-
kali.

Suatu kuesioner yang reliabel adalah jika jawaban dari kuesioner
tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kuesioner sebagai alat
ukur harus mempunyai reliabilitas yang tinggi. Perhitungan reliabilitas
hanya bisa dilakukan jika variabel pada kuesioner tersebut sudah valid. (
Livia Amanda, dkk 2019). Untuk uji validitas job satisfaction dan job stres
tidak lagi dilakukan karena instrumen baik dari job satisfaction (Model
Robbins & Judge) dan instrumen job stres (NIOSH Generic Job Stres

Queationnaire) adalah instrumen yang baku.



4.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

a) Penelitian ini dilaksanakan di PT. Inka Multi Solusi Madiun.

b) Waktu penelitian

No Kegiatan Bulan
1 2 3 4 5
1. | Pengajuan judul skripsi
2. | Pengambilan data awal
3. | Penyusunan & bimbingan
proposal
4. | Ujian proposal
5. | Revisi Proposal
6. | Penelitian
7. | Penyusunan &
Bimbingan Skripsi
8. | Seminar Hasil
9. | Reuvisi skripsi

Tabel. 4.2 Rencana Kegiatan

4.9 Prosedur Pengumpulan Data

a)

b)

Pengambilan Data Sekunder

Untuk kebutuhan analisis dan pembahasan yang maksimal, perlu
data sekuner yang akan menunjang dan pelengkap dari data primer yang
diperoleh dari pekerja di PT. Inka Multi Solusi Service Madiun serta
studi kepustakaan yang berkaitan dengan variabel penelitian.
Pengambilan Data Primer

Data primer merupakan data yang langsung dan segera diperoleh
dari sumbernya, diamati, dan dicatat pertama kalinya. Dalam penelitian
ini data primer yang akan digunakan bersumber dari responden yang
merupakan pekerja di PT. Inka Multi Solusi Service Madiun dengan
menggunakan kuesioner yang akan diberikan kepada responden yang
berisi tentang pertanyaan-pertanyaan menurut variabel yang akan diteliti.

4.10 Pengolahan Data

a. Editing

Hasil wawancara, angket atau pengamatan dari lapangan harus

dilakukan penyuntingan ( editing terlebih dahulu. Secara umum editing
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adalah merupakan kegiatan untuk pengecekan data dan perbaikan isian
formulir atau kuesioner.
b. Coding
Setelah semua kuesioner di edit atau disunting lalu langkah
selanjtnya yang dilakukan adalah pengkodean atau coding, yakni
mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data atau
bilangan.
c. Data Entry
Data disini yaitu jawaban dari semua masing- masing responden
yang berbentuk kode, angka ataupun huruf yang dimasukkan ke dalam
program atau software computer. Software computer ini bermacam-
macam, masing- masing mempunyai kelebihan dan kekurangannya.
Salah satu program yang sering digunakan adalah program SPSS.
d. Cleaning
Lalu selanjutnya apabila semua data dari setiap sumber data dari
responden selesai dimasukkan, perlu dicek kembali untuk melihat
kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidak lengkapan, dan lain-lain.
Selanjtnya perbaikan dan koreksi. Dan proses ini disebut pembersihan.
Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dan kemudian di analisis memperoleh
kesimpulan dari penelitian yaitu:
a) Analisis Univariat
Analisis Univariat menjelaskan tentang karakteristik setiap variabel
penelitian . bentuk analisis univariat tergantung jenis datanya. Untuk
data numerik digunakan mean ( rata-rata), standart devisiasi dan median
(Notoatmodjo, 2018).
b) Analisis Bivariat
Analisis  bivariat dilakukan dengan dua variabel yang
didugaberhubungan dan berkorelasi (Notoatmodjo, 2018) Apabila telah
dilakukan analisis univariat, hasil dari analisis univariat akan
dilanjutkan dengan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antar
variabel. Data yang digunakan peneliti adalah data nominal dan ordinal

sehingga aplikasi uji statistika yang sesuai adalah non parametrik.
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Menurut Ana Rodiyah (2019) Uji statistika yang digunakan adalah chi

kuadrat, untuk mengetahui ada tidaknya hubungan pada penelitian antar

variabel. Uji statistik Chi square dilakukan dengan a 0,05. Hasil uji Chi

Square dapat dianalisa sebagai berikut:

1) Jika p value > 0,05 artinya tidak ada hubungan yang disignifikan
antara dua variabel yang diteliti

2) Jika p value < 0,05 artinya ada hubungan yang signifikan antara dua
variabell yang artinya hipotesis penelitian yang diterima. Untuk
menentukan korelasi menggunakan yaitu Contingency Coefficient
(CC) dan estimasi risiko relatif ditentukan dengan perhitungan Odds
ratio (OR). Menentukan kekuatan hubungan digunakan nilai- nilai

patokan sebagai berikut :

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,1999 Sangat lemah
0,20-0,3999 Lemah
0,40-0,5999 Sedang
0,60-0,7999 Kuat

0,80-1,000 Sangat kuat

Gambar 4.3 (Sumber : Arifin (2017)



5.1 Hasil
5.1.1

BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

PT. INKA MULTI SOLUSI SERVICE (di singkat PT. IMSS)
merupakan anak perusahaan PT. Inka Multi Solusi (PT. IMS) Usaha
bernama antara PT. INKA (persero) dan beserta PKBI (Perkumpulan
Keluarga Besar INKA Persero). PT. Inka Multi Solusi Service
merupakan PT. INKA (Persero) Group. Didirikan pada tanggal 2
September 2014 berdasarkan akta No. 02 Notaris Anisah Sri Wahyuni,
SH dan Keputusan Menteri Hukum dan HAM Nomor AHU-
26165.40.10.2014.

Pimpinan oleh Ditrektur Utama : Ir. A. Suwandi, MM. (2014-
2018), DRS. Budi Wahjunarto (2018-2019), Ir. Cholik Mochamad
Zamzam, MBA (2019-sekarang). Di dukung oleh manajemen dan SDM
yang kompeten dan professional, IMS Service mampu mengembangkan
bisnisnya dan siap bersaing secara kompeetitif di bidang jasa perawatan
sarana kereta api dan perawatan fasilitas workshop, perawatan fasilitas
gedung, jasa kontruksi, jasa pengangkutan dan lainnya.

Komitmen PT. Inka Multi Solusi Service Madiun ( Commitment
To Service Excellence). PT. IMS Service meyakini bahwa komitmen
kepada konsumen merupakan kunci keberhasilan perusahaan saat ini
dan mendatang. Service Excellence terus diupayakan oleh PT. IMS
Service dengan memberikan pelayanan yang memenuhi standar kualitas
seuai dengan harapan dan kepuasan pelanggan. Lokasi PT. INKA Multi
Solusi Service adalah sebagai berikut :Alamat: JI. Salak N0.59,Taman
Kecamatan: .Taman, Kota Madiun, Propinsi: Jawa Timur Kode Pos:
63131.
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Beberapa produk PT. Inka Multi Solusi Service Madiun meliputi:
Workshop Facility Maintenance, Transportation, Engineering & PPC,
Logistic, Maintenance & Service Retail.

1. Workshop Facility Maintenance, meliputi pembuatan/penyedia
pembangunan gedung, instalasi jaringan, perawatan track, dan jasa
lainnya.

2. Transportation, meliputi pengiriman kereta penumpang, gerbong
barang, lokomotif, dan produk angkutan darat lainnya

3. Engineering & PCC, meliputi perbaikan mesin —mesin pabrik dan
jasa lainnya.

4. Logistic, meliputi pengadaan, penyediaan barang dan jasa lainnya.
Pengadaan kompresor AC kereta Hitachi Japan. Pengadaan
komponen kereta.

5. Maintenance Railways, meliputi perawatan dan perbaikan kereta
Sarana Milik Negara yang tersebar di beberapa wilayah Indonesia
dan jasa lainnya.

6. Service & Retail, meliputi pengadaan, pelayanan, pengepakan dan

pengiriman barang.

Tabel 5.1 Jumlah Unit di PT. Inka Multi Solusi Service Madiun

No Unit

1 | SDM & Umum

2 | Pemasaram

3 | Logistik & Teknologi

4 Keuangan

5 | MRO (Maintenance Repair Overhaul)

Sumber: Data Sekunder, 2021

5.2 Hasil Penelitian
5.2.1 Data Umum

Data ini menyajikan karakteristik responden berdasarkan usia, lama
kerja, Status perkawinan dan pendidikan.
a. Jenis kelamin
Karakteristik Responden Di PT. Inka Multi Solusi Service
Madiun berdasarkan jenis kelamin pada bulan Juli 2021 adalah

sebagai berikut:
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Tabel 5.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
pada Bulan Juli 2021 (n=37)

No Jenis Kelamin Frekuensi | Presentase (%)
1 Laki —laki 16 43,2
2 Perempuan 21 56,8
Total 37 100,0

Sumber : Data Primer, Tahun 2021

Pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 37 responden
berdasarkan jenis kelamin psling sedikit laki-laki yaitu 16 orang
(43,2%). Dan perempuan 21 orang (56,8%).
Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia di PT. Inka Multi
Solusi Service Madiun tahun 2021 adalah sebagai berikut :
Tabel 5.3 Karakteristik Responden Berdasarkan usia pada

Bulan Juli 2021 (n=37)

No Usia Frekuensi Presentase (%0)
1 20-29 Tahun 20 54,1
2 30-39 Tahun 15 40,5
3 40-49 Tahun 2 54
Total 37 100,0

Sumber : Data Primer, Tahun 2021

Pada tabel 5.3 menunjukan dari 37 responden berdasarkan usia
paling banyak berkisar pada usia 20-29 tahun yaitu sebanyak 20
orang (54,1%) dan jumlah yang paling sedikit yaitu sebanyak 2
orang responden(5,4%).
Tingkat pendidikan

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan di PT.
Inka Multi Solusi Service Madiun tahun 2021 adalah sebagai
berikut :

Tabel 5.4 Karakteristik Responden Berdasarkan tingkat
pendidikan pada Bulan Juli 2021 (n=37)

No Tingkat Pendidikan Frekuensi | Presentase (%0)

1 Tamat Pendidikan Dasar 0 0,0

2 Tamat Pendidikan 9 73,0

Menengah

3 Tamat Pendidikan Tinggi 28 27,0

Total 37 100,0
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Sumber : Data Primer, Tahun 2021

Pada tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari total responden diatas
sebanyak 37 responden dapat diketahui mayoritas karyawan yang
memiliki jenjang akhir S1 sebnyak 26 orang responden (70,3%)
dan paling sedikit dengan jenjang akhir SMK/SMA dengan jumlah
5 orang (13,5%).
Masa kerja

Karakteristik responden berdasakan masa kerja di PT. Inka
Multi Solusi Service Madiun tahun 2021 adalah sebagai berikut :
Tabel 5.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

pada Bulan Juli 2021 (n=37)

No Masa Kerja Frekuensi Presentase (%)
1 <1 Tahun 2 54
2 1 Tahun 6 16,2
3 2 Tahun 8 21,6
4 3 Tahun 4 10,8
5 4 Tahun 10 27,0
6 5 Tahun 4 10,8
7 6 Tahun 3 8,1
Total 37 100,0

Sumber : Data Primer, Tahun 2021

Pada tabel 5.5 menunjukkan masa kerja dari total responden
yang berjumlah 37 orang dapat diketahui bahwa paling sedikit 2
orang (5,4%) telah bekerja kurang dari 1 tahun. Dan sebanyak 10
orang (27,0%) telah bekerja selama 5 tahun.
Status perkawinan

Karakteristik responden berdasarkan status perkawinan di PT.
Inka Multi Solusi Service Madiun adalah sebagai berikut :
Tabel 5.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Status

Perkawinan pada Bulan Juli 2021 (n=37)

No Status Perkawinan Frekuensi Presentase (%)
1 Belum Menikah 12 32,4
2 Menikah 25 67,6
Total 37 100,0

Sumber : Data Primer, Tahun 2021
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Pada tabel 5.6 menunjukkan status perkawinan di PT. Inka
Multi  Solusi Service Madiun sebanyak 37 responden, dapat
diketahui bahwa sebanyak 25 orang responden (67,6%) sudah
menikah.
5.2.2 Data Khusus
Distribusi frekuensi berdasarkan analisis bivariat pada tingkat job
satisfaction dan job stres pada karyawan PT. Inka Multi Solusi Service
Madiun tahun 2021 adalah sebagai berikut :
a) Tingkat Job Satisfaction Karyawan PT. Inka Multi Solusi
Service Madiun
Distrisbusi frekuensi nilai ata- rata berdasarkan tingkat job
satisfaction karyawan PT. Inka Multi Solusi Service Madiun Tahun
2021 adalah sebagai berikut :
Tabel 5.7 Distribusi frekuensi berdasarkan Tingkat job Stres
pada karyawan PT. Inka Multi Solusi Service
Madiun pada Bulan Juli 2021 (n=37)

No Tingkat Job Satisfaction | Frekuensi (f) Presentase (%0)

1 Puas 18 48,6

2 Tidak Puas 19 51,4
Total 37 100,0

Sumber : Data Primer, 2021
Berdasarkan pada tabel 5.7 tentang tingkat job stres dapat
diketahui bahwa mayoritas responden memiliki job satisfaction puas
yaitu 18 orang (48,6%). Sedangkan responden yang memiliki job
atisfactions tidak puas sebanyak 19 orang (51,4%).
b) Tingkat Job Stres Karyawan PT. Inka Multi Solusi Service
Madiun
Pada penelitian ini, Job Stres merupakan dependent yang
berdistribusi frekuensi :
Tabel 5.8 Distribusi frekuensi berdasarkan Tingkat job Stres
pada karyawan PT. Inka Multi Solusi Service
Madiun pada Bulan Juli 2021 (n=37)
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No Tingkat Job Stres Frekuensi (f) Presentase (%0)
1 Ya 25 67,6
2 Tidak 12 32,4
Total 37 100,0

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan pada tabel 5.8 tentang tingkat job stres dapat

diketahui bahwa mayoritas responden memiliki job stres yaitu 25

orang (67,6%). Sedangkan responden yang tidak memiliki job stres

berat sebanyak 12 orang (32,4%).

¢) Pengaruh Job Satisfaction Terhadap Job Stres pada Karyawan
PT. Inka Multi Solusi Service Madiun

Hasil pengolahan data variabel job satisfaction dan job stres

pada karyawan PT. Inka Multi Solusi Service Madiun yang

diperoleh hasil dari Uji Chi Square dapat dilihat pada tabel tabulasi

sebagai berikut:

Tabel 5.9 Tabulasi silang Tingkat Job Satisfaction dan Job Stres

pada Karyawan PT. Inka Multi Solusi Service
Madiun pada bulan Juli 2021 (n=37).

Job Satisfaction Job Stres Total p- Rp
Tidak Ya Valu | 95%

f % f % f % e Cl
Puas 12 63,2 6 33,3 | 18 | 100,0 | 0,000 | 0,333
(0,173

Tidak Puas 0 0 19 | 100 | 19 | 100,0 -
0,641)

Total 12 324 | 25 | 67,6 | 37 | 100,0
Sumber: Data Primer, 2021
Pada Tabel 5.9 dapat diketahui bahwa hasil penelitian

responden diatas menunjukkan responden yang memiliki job

satisfaction puas dengan job stres yaitu sebanyak 6 responden

sedangkan responden yang memiliki job satisfaction tidak puas dan

mengalami stres yaitu 19 . Hasil analisis bivariat diatas didapat

variabel job satisfaction dan job stres memiliki p-value (0,000) < a

(0,05) yang artinya ada pengaruh antara job satisfaction dan job stres

pada karyawan di PT. Inka Multi Solusi Service Madiun. Mayoritas
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karyawan di PT. Inka Multi Solusi Service Madiun mengalami stres
kerja berkaitan dengan ketidakpuasan kerja karyawan hal ini
bermskna bahwa stres kerja yang dialami karyawan dapat
memengaruhi apa yang mereka rasakan baik itu menyangkut
pekerjaan maupun hasil yang mereka terima.
5.3 Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dari hasil
pengumpulan data melalui kuesioner dan telah sesuai dengan indikator
yang diteliti, maka berikut ini disajikan pembahasan mengenai
indikator tersebut.
5.3.1 Tingkat Job Satisfaction pada Karyawan PT. Inka Multi Solusi
Service Madiun

Berdasarkan analisa univariat dari data primer yang telah diambil
oleh peneliti, dapat diketahui bahwa dari 37 karyawan sebagai
responden mayoritas responden sebanyak 19 orang responden (51,8%)
mengalami Kketidakpuasan dan karyawan puas sebanyak 18 orang
(49,4%)

Dilihat dari hasil penelitian, dapat dipahami bahwa sebagian besar
tingkat ketidakpuasan berada pada kategori yang tinggi. Robbins &
Judge mengemukakan indikator faktor job satisfaction mencakup
beberapa hal diantaranya yaitu: 1) Kepuasan terhadap pekerjaan, 2)
Kepuasan terhadap supervisi, 3) Kepuasan terhadap rekan kerja, 4)
Kepuasan terhadap imbalan, 5) Kepuasan terhadap Kesempatan
Promosi. Tingginya ketidakpuasan pada karyawan PT. Inka Multi
Solusi Service Madiun juga dapat dipengaruhi oleh beberapa item
indikator job satisfaction .

Beberapa karyawan PT. Inka Multi Solusi Madiun menjelaskan

bahwa sumber ketidakpuasan karyawan terdapat pada lingkungan
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kerja karyawan. Kondisi ruangan perusahaan yang sempit dan tidak
ada pergantian sirkulasi udara yang baik di dalam ruangan karena
kurangnya ventilasi. Masalah lingkungan yang ada di perusahaan yang
kurang baik tersebut akan membuat para karyawan juga merasa
terganggu dan akan terciptanya beragam penyakit yang akan
menganggu kesehatan para karyawan dan membuat karyawan dapat
kehilangan konsentrasinya dalam bekerja. Selanjutnya para karyawan
juga mengeluhkan untuk kurangnya fasilitas alat dan bahan untuk
bekerja seperti mesin cetak fotocopy dan alat scan di ruangan mereka
bekerja.

Selain sumber ketidakpuasan karyawan PT. Inka Multi Solusi
Service Madiun juga terdapat aspek yang dapat menghambat Job
satisfaction karyawan yaitu adalah gaji atau imbalan para karyawan di
PT. Inka Multi Solusi Madiun yang dalam pemenuhannya kurang
untuk karyawan yang bekerja lembur. imbalan jasa berupa uang yang
diterima karyawan sesuai dengan beban tugas yang dikerjakan.
Karyawan merasa puas apabila gaji dan kenaikan gaji yang
diterimanya sesuai. Sebaliknya, karyawan yang tidak puas merasa gaji
yang didapat tidak sesuai.

Aspek hubungan kerja para karyawan dan atasan di PT. Inka
Multi Solusi Service Madiun juga menimbulkan efek ketidakpuasan
para karyawan atau pekerja yang mempunyai prestasi dan bekerja
dengan baik tanpa reward. Hal itu membuat para karyawan tersebut
merasa tidak puas dengan sikap atasan yang kurang mendukung

karyawan. Kepemimpinan adalah salah satu usaha atau kegiatan yang
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dilakukan oleh seseorang dalam hubungan antar manusia untuk
emmengaruhi orang lain dan diarahkan melalui proses komunikasi
dengan tujuan agar orang lain dan diarahkan melalui proses
komunikasi dengan tujuan agar orang lain tersebut (mungkin
sekelompok orang) mau melakukan sesuatu dalam usaha untuk
mencapai apa yang diinginkan oleh orang yang memngaruhi atau oleh
mereka semua ( Ruky, 2017). Rekan kerja merupakan seseorang atau
sekelompok orang yang mempunyai posisi sederajat untuk bekerja
sama dalam mendukung setiap pekerjaan.

5.3.2 Tingkat Job Stres pada Karyawan PT. Inka Multi Solusi Service
Madiun
Berdasarkan analisa univariat dari data primer yang telah diambil

oleh peneliti, dapat diketahui bahwa dari 37 karyawan sebagai
responden mayoritas responden sebanyak 25 responden (67,6%)
mengalami job stres berat dan responden yang berjumlah paling
sedikit 12 orang responden mengalami job stres rendah (32,4%).
Dilihat dari hasil penelitian diatas job stres karyawan di PT. Inka
Multi Solusi Service Madiun lebih banyak dibandingkan dengan yang
tidak mengalami stres. ada beberapa faktor yang memberi pengaruh
terhadap stres kerja yaitu : 1). Faktor lingkungan meliputi perubahan
situasi bisnis, ketidakpastian politik, kemajuan tekhnologi dan
terorisme, 2). Faktor organisasi meliputi tuntutan tugas, tuntutan
peran, tuntutan antar pribadi dan struktur organisasi, 3). Faktor
individu meliputi faktor persoalan keluarga, masalah ekonomi dan

karakteristik kepribadian bawaan.
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Beberapa karyawan PT. Inka Multi Solusi Service Madiun
menjelaskan mengapa mereka banyak mengalami stres dalam bekerja
adalah karena beberapa hal diatas yaitu tuntutan beban kerja yang
berat Sampson & Akyeampong (2014) menyatakan terdapat banyak
penelitian yang menemukan bahwa tuntutan kerja yang ditempatkan
oleh organisasi dapat memberikan tekanan pada karyawan, sehingga
mengakibatkan karyawan mengalami gejala stres dan kelebihan kerja.
Mereka menujukkan bahwa adanya tuntutan di dalam pekrjaan yang
dimana responden sering diharuskan mengambil keputusan yang
sangat besar yang berkaitan dengan pekerjaan mereka.

Beban kerja dan tanggung jawab juga merupakan sikap wajib
yang harus dimiliki oleh karyawan di PT. Inka Multi Solusi Service
Madiun karena mereka merupakan karyawan yang menjujung tinggi
kepuasan dari konsumen dan seringnya beban kerja mereka bertambah
dengan cepat dan berumpuk dalam satu waktu. Beban kerja dan
tanggung jawab merupakan jumlah kegiatan yang harus diselesaikan
dalam waktu tertentu. Beban kerja adalah besaran pekerjaan yang
harus dipikul oleh suatu jabatan atau unit organisasi dan merupakan
hasil antara volume kerja dan norma waktu (Soleman, 2011).

Selain itu dukungan sosial antar karyawan di PT. Inka Multi
Solusi Service Madiun masih rendah karena kurangnya bentuk simpati
dan kurangnya saling membantu antar karyawan karena adanya tugas
yang banyak dan di berada unit berbeda. NIOSH Reseach
(Widhiastuti, 2014) berpendpat bahwa stres kerja merupakan keadaan

respon fisik dan emosi yang muncul ketika persyaratan-persyaratan
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kerja tidak sesuai dengan kapabilitas, sumber daya atau kebutuhan
dari karyawan. Stres kerja merupakan suatu interaksi antara kondisi
kerja dengan sifat-sifat pekerja yang mengubah fungsi fisik maupun
psikis yang normal.

Dukungan sosial yang baik dapat berdampak positif bagi
karyawan. Hal ini karena lingkungan yang baik dapat mencegah
timbulnya faktor yang dapat menyebabkan stres, selain itu apabila
dalam lingkungan kerja banyak terdapat sumber stres, dukungan sosial
dapat menjadi penahan dampak negatif sumber stres di lingkungan
tersebut (Koradecka, 2010). Mengungkapkan bahwa individu dalam
suatu organisasi akan selalu berinteraksi dengan lingkungannya, akan
tetapi interaksi tersebut tidak selalu menguntungkan. Interaksi yang
sesuai antar komponen kerja akan menghasilkan performansi tinggi,
serta tingkat stres yang rendah. Sedangkan, apabila interaksi tidak
harmonis maka akan mengakibatkan perfomansi rendah dan tingkat
stres akan menjadi tinggi.

5.3.3Pengaruh Tingkat Job Satisfaction Terhadap Job Stres pada
Karyawan PT. Inka Multi Solusi Madiun

Berdasarkan pada hasil penelitian responden dengan job
satisfaction dan job stres dapat diketahui bahwa hasil penelitian
responden diatas dengan job satisfaction lebih banyak tidak puas
(51,8%) dibandingkan dengan responden yang memiliki job
satisfaction puas (48,6%). Hasil analisis bivariat diatas didapat
variabel job satisfaction dan job stres memiliki p-value (0,000) < o
(0,05) yang artinya ada pengaruh antara job satisfaction dan job stres
pada karyawan di PT. Inka Multi Solusi Service Madiun. Hasil
tersebut didukung dengan nilai RP (95% CI) = 0,333 ( 0,173 —
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0,641) vyang artinya bahwa responden yang mengalami
ketidakpuasan dan lebih beresiko mengalami stres kerja. Mayoritas
karyawan di PT. Inka Multi Solusi Service Madiun mengalami stres
kerja berkaitan dengan ketidakpuasan kerja karyawan hal ini
bermskna bahwa stres kerja yang dialami karyawan dapat
memengaruhi apa yang mereka rasakan baik itu menyangkut
pekerjaan maupun hasil yang mereka terima.

Job satisfaction sebagai suatu perasaan positif tentang pekerjaan
seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakteristiknya.
Sementara Fathoni (2014) mengartikan kepuasan kerja sebagai sikap
umum individu terhadap pekerjaannya yaitu: pekerjaan yang secara
mental menantang, imbalan yang sepadan atau setimpal, kondisi kerja
yang mendukung dan mitra kerja yang mendukung.

Selanjutnya Robbins (2013) mendefinisikan job satisfaction
sebagai suatu efektifitas atau respons emosional terhadap berbagai
aspek pekerjaan sehingga disarankan untuk meningkatkan kepuasan
kerja dengan tujuan untuk mendapatkan tingkat komitmen yang lebih
tinggi dan dari definisi- definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa job
satisfaction seseorang tergantung dari berbagai indikator- indikator
yang berhubungan dengan karakteristik pegawai tersebut ditempatnya
bekerja.

Job stres merupakan kondisi dinamik dimana seorang individu
dihadapkan pada kecemasan, keterbatasan, ataupun tuntutan sesuai
dengan harapan sedangkan hasil yang ingin dicapai dalam kondisi
penting dan tidak menentu ( Robbins, 2017). Stres kerja dikaitkan

dengan pengertian stres yang terjadi lingkungan pekerjaan, yaitu
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interaksi antara seorang pegawai dengan aspek- aspek pekerjaannya.
Stres bisa terjadi karena tugas terlalu banyak, terbatasnya waktu
mengerakan pekerjaan, ambiguitas peran, perbedaan nilai dalam
perusahaan, frustasi dan lingkungan keluarga. Kepuasan Kkerja
merupakan sebuah perasaan rasa puas terhadap pekerjaan yang
dijalankan. Kepuasan Kkerja sebagai salah satu indikator yang
memengaruhi karyawan saat bekerja. Karyawan yang memiliki
kepuasan kerja yang berat maka berat pula hasil kinerja karyawan
tersebut (Sri Gustina Pane, 2019).

Job stres yang dirasakan dapat berdampak pada kepuasan Kkerja
yang dimiliki oleh karyawan. Hal ini sesuai dengan apa yang
diungkapkan oleh Brief, Schuler dan Sell ( dalam Sutarto Wijono,
2011) bahwa kepuasan kerja kerap dikaitkan sebagai pengaruh
psikologis yang dirasakan jika terjadi stres kerja. Ini berarti bahwa
jika kepuasan kerja berat maka stres kerja juga akan meningkat.
Sekiranya stress kerja itu meningkat, maka seseorang akan mengalami
ketegangan psikologis seperti masalah psikosomatik, bimbang,
murung, dan marah. Kemudian antara perasaan stres dengan kepuasan
kerja menujukkan pengaruh negatif dimana dengan tidak beratnya job
satisfaction makan job stres juga tidak akan berat begitu sebaliknya.

Helmi Haryanto (2011) dalam penelitiannya yang berjudul
pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan PT
Nagamas Putera Jaya Bandung menyimpulkan bahwa job stres
karyawan masuk kedalam kriteria tinggi dan job satisfaction masuk

dalam kriteria tidak puas. Job stres berpengaruh signifikan dan negatif
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terhadap job satisfaction sebesar 0,335 masuk ke dalam kategori
lemah. Job stres berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
sebesar 0,451 masuk dalam kategori sedang. Job satisfaction
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 0,644
masuk ketegori tinggi. Dan secara tidak langsung job stres
berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan melalui job satisfaction
adalah sebesar 4,8% artinya pengaruh job stres terhadap job
satisfaction lebih besar dari pada pengaruh langsung job stres terhadap
Kinerja karyawan.

Selanjutnya dalam penelitian Ready Nurdian Syah (2016) dalam
penelitiannya yang berjudul Hubungan Antara Kepuasan Kerja
Dengan Stres Kerja pada Sopir Bus PO Agra Mas (Divisi Akap)
Jurusan Wonogiri- Jakarta. Menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
negatif antara kepuasan kerja dengan stres kerja pada supir PO AGRA
MAS (Divisi AKAP) tujuan Wonogiri-Jakarta dapat diterima. Nilai
koefisien korelasi negatif menunjukkan bahwa arah hubungan kedua
variabel adalah negatif, artinya bahwa semakin rendah kepuasan kerja
maka stres kerja akan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin tinggi
kepuasan kerja maka stres kerja akan semakin rendah. Kepuasan kerja
dalam penelitian ini memberikan sumbangan efektif sebesar 51.3%
terhadap variabel stres kerja.

Dalam penelitian Andi Riansyah, (2017) yaitu pengaruh Stres
kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Pegadaian (Persero) Kanwil |1 Medan. Berdasarkan penelitiannya

menyimpulkan bahwa variabel Stres kerja dan Kepuasan kerja
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berpengaruh secara signifikan terhadap Kkinerja PT. Pegadaian

(Persero) Kanwil | Medan.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Pengaruh job satisfaction
terhadap job stres pada Karyawan PT. Inka Multi Solusi Service Madiun,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Job satisfaction pada karyawan PT. Inka Multi Solusi Service Madiun
dengan kategori tidak puas karyawan sebagian besar adalah (51,4%)
2. Job stres pada karyawan PT. Inka Multi Solusi Service Madiun sebagian
besar adalah mengalami stres tinggi (67,6%)
3. Ada pengaruh job satisfaction dan job stres pada karyawan PT. Inka
Multi Solusi Service Madiun.
6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi PT. Inka Multi Solusi Service Madiun

Dari hasil penelitian ini diharapkan perusahaan untuk lebih
meningkatkan job satisfaction atau kepuasan kerja karyawan di
perusahaan agar bisa menurunkan stres kerja dan job stress pada
karyawan. Memberikan reward bagi karyawan yang berprestasi tanpa
mengabaikan kenyamanan karyawan dalam bekerja.

2. Bagi STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi reverensi dan
bisa menambah pengetahuan tentang mengelola job satisfaction dan job
stres serta dapat digunakan sebagai mana mestinya untuk mahasiswa dan

masyarakat sekitar.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengunakan model
penelitian yang berbeda dengan variabel berbeda misalnya pengaruh job
satisfaction terhadap work environmen pada karyawan. Dan peneliti bisa

mengembangkan penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas
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LAMPIRAN
LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada
Yth. Responden penelitian
Di Tempat
Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah Mahasiswa Program Studi
S1 Kesehatan Masyarakat Peminatan K3 STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun,
Nama : Rizky Dwi Yuliafi
NIM :201703031

Bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Job
Satisfaction terhadap Job Stres pada Karyawan PT. Inka Multi Solusi Service
Madiun”. Sehubungan dengan ini, saya sangat mengharapkan kesediaan saudara
untuk menjadi responden dalam penelitian ini dengan menandatangani lembar
persetujuan untuk menjadi responden serta mengisi kuesioner serta menjawab
pertanyaan dengan sebenar-benarnya.

Informasi yang saya peroleh dari saudara akan terjamin kerahasiaannya
dan hanya digunakan dalam kepentingan penelitian. Demikian permohonan ini

saya sampaikan, atas kesediaan dan partisipasi saudara saya ucapkan terima kasih.

Peneliti

Rizky Dwi Yuliafi
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(Informed Consent)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama :

Menyatakan bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang akan
dilakukan oleh Rizky Dwi Yuliafi, Mahasiswa Program Studi S1 Kesehatan
Masyarakat Peminatan K3 STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun dengan judul
skripsi ““ Pengaruh Job Satisfaction terhadap Job Stres pada Karyawan PT. Inka
Multi Solusi Madiun”

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa

ada paksaan dari pihak manapun.

Madiun,

Responden
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KUESIONER PENELITIAN
“ Pengaruh Job Satisfaction terhadap Job Stres pada Karyawan PT. Inka
Multi Solusi Madiun

Pentunjuk Pengisian :

1. Isilah identitas diri Anda dengan lengkap.

2. Mohon mengisi atau menjawab semua pertanyaan yang tersedia dengan
memberikan tanda cheklist (V) pada tempat atau kolom yang tersedia.

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama responden e
2. Usia TR (tahun)
3. Masa kerja e (tahun)
4. Menikah : sudah/ belum ( coret yang tidak perlu )
5. Pendidikan terkahir : SMP/sederajat
SMA/sederajat
Perguruan Tinggi
PETUNJUK :

Pada bagian ini Saudara akan mendapati beberapa pertanyaan
mengenai situasi dan kondisi yang Saudara hadapi di perusahaan pada saat
Saudara bekerja. Selain itu, tersedia juga 4 pilihan jawaban yang menyertai
pernyatan tersebut.

Tugas saudara adalah memilih salah satu dari keempat pilihan
jawaban yang sesuai dengan perasaan Saudara terhadap pernyataan-
pernyataan yang ada dengan memberi tanda cheklist () pada kolom yang telah
disediakan dengan perasaan Saudara. Tidak ada jawaban yang dianggap baik
atau buruk, benar atau salah. Sehingga Saudara diminta untuk menjawab
dengan jujur sesuai dengan penghayatan Saudara mengenai situasi dan kondisi

yang ada dalam pernyataan tersebut.
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Contoh

PERNYATAAN STM | ™™ M SM

Kebebasan untuk menggunakan pendapat

pribadi yang saya miliki dalam bekerja

Keterangan :

STM : Saudara merasa pernyataan tersebut sangat tidak memuaskan saudara

™ - Saudara merasa pernyataan tersebut tidak memuaskan saudara
M : Saudara merasa pernyataan tersebut memuaskan saudara
SM : Saudara merasa pernyataan tersebut sangat memuaskan saudara

Jawablah setiap pernyataan yang ada dan periksalah kembali agar ada
pernyataan yang terlewat. Saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan

Saudara.
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KUESIONER JOB SATISFACTION
( Model Robbins & Judge)

Keterangan :

1 : Sama sekali tidak terpenuhi 4 : Sudah terpenuhi

2 :Kurang terpenuhi

3 : Ragu memnentukan suatu kebenaran 5 : Sudah sangat terpenuhi
NO PERNYATAAN 1 2 3

1. | Besar gaji yang anda terima sudah sesuai dengan

pekerjaan yang anda lakukan

2. | Perusahaan memberikan tunjangan kesehatan

kepada karyawannya

3. | Perusahaan menyediakan rehat minum kopi atau

sejenisnya dan waktu istirahat yang memadai

4. | Ada kebijakan cuti yang diberikan peusahaan

kepada karyawannya

5. | Perusahaan menyediakan rencana pensiun dan
memberikan tunjangan ( hari raya, tempat tinggal,

dll) kepada karyawannya.

6. | Perusahaan memberikan bayaran lembur kepada

karyawannya

7. | Perusahaan menyediakan sarana pelengkap kerja

sesuai dengan kebutuhan

8. | Anda dapat bekerja dengan baik dengan

perlengkapan kerja yang ada sekarang

9. | Anda tidak mempunyai masalah dengan kondisi

lingkungan kerja
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10. | Anda diberikan tantangan untuk mengembangkan
cara baru dalam penyelesaian masalah

11. | Tanggung jawab yang diberikan disesuaikan
dengan kemampuan anda

12. | Kondisi sirkulsi udara di tempat kerja baik.

13. | Rekan kerja menganggap anda sebagai mitra kerja
yang sejajar

14. | Rekan kerja bersikap acuh tak acuh terhadap
masalah pekerjaan karyawan lain

15. | Terdapat suasana kekeluargaan diantara sesama
karyawan

16. | Anda menikmati kerja sama yang terjalin diantara
sesama rekan kerja

17. | Persaingan selalu timbul diantara sesama rekan
kerja

18. | Terdapat dukungan yang kuat diantara sesama
rekan kerja

19. | Perusahaan memeberikan kesempatan bagi
karyawan untuk mengembangkan diri melalui
pendidikan formal, pelatihan, seminar dll

20. | Perusahaan tidak mempunyai pekerjaan yang
buntu ( setiap orang mempunyai kesempatan
untuk di promosikan)

21. | Keahlian dan ketrampilan anda berkembang dan
bertambah di perusahaan ini.

22. | Informasi kesempatan promosi untuk jabatan

tertentu terbuka bagi karyawan.
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23. | Terdapat kesempatan promosi jabatan tertentu
terbuka bagi karyawan

24. | Anda merasa memiliki  peluang  untuk
mengembangkan karier.

25. | Pemimpin memberikan disiplin dengan bijaksana
dan tidak mempermalukan karyawannya didepan
publik

26. | Pemimpin memberi selamat kepada anda ketika
anda melakukan pekerjaan yang baik

27. | Pemimpin memberikan banyak kebebasan untuk
bekerja sendiri tanpa diawasi secara ketat

28. | Pemimpin  mampu bersikap tegas kepada
karyawan pada saat yang tepat

29. | Pemimpin  memberikan  kesempatan  bagi
karyawan untuk memahami informasi baru yang
berkaitan dengan perusahaan

30. | Pemimpin memberikan kepercayaan terhadap

pekerjaan yang dilakukan oleh karyawannya
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A. KUESIONER JOB STRES

A. KONFLIK PERAN
Keterangan :
Tuliskan angka yang merupakan jawaban anda pada kolom jawaban yang

tersedia!

1. :Sangat Tepat 3. : Tidak Tepat

2. :Tepat 4. : Sangat Tidak Tepat
NO Pertanyaan Jawaban
1. Saya mengetahui dengan jelas rencana, sasaran dan tujuan

pekerjaan saya

2. Ada kerjasama yang baik dalam kelompok kerja saya

3. Ada perbedaan pendapat di antara kelompok saya

4. Ada kerjasama kelompok/ unit saya dan kelompok/unit
lainnya

Sumber : (NIOSH Generic Job Stres Questionnaire)
B. TUNTUTAN KERJA
Keterangan :
Tuliskan angka yang merupakan jawaban anda pada kolom jawaban yang

tersedia!
1. :Tidak Pernah 3. : Sering
2. :Kadang- kadang 4. : Sangat Sering
NO Pertanyaan Jawaban
1. Apakah anda sering dituntut kerja sangat cepat ?
2. Seberapa sering pekerjaan anda sangat menyita waktu anda ?
3. Apakah anda sering diharuskan mengambil keputusan besar
yang berkaitan dengan pekerjaan anda ?
4. Seberapa sering beban kerja anda bertambah ?
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5. Seberapa sering anda harus meningkatkan konsentrasi selama
bekerja?

6. Seberapa sering anda diharuskan berfikir cepat selama bekerja
?

Sumber : (NIOSH Generic Job Stres Questionnaire)
C. BEBAN KERJA & TANGGUNG JAWAB
Keterangan :

Tuliskan angka yang merupakan jawaban anda pada kolom jawaban yang

tersedia!
1. :Tidak ada 3. : Banyak
2. : Tidak terlalu banyak 4, : Sangat Banyak
NO Pertanyaan Jawaban
1. Berapa banyak waktu yang ada gunakan untuk merenung

selama bekerja ?

2. Berapa banyak beban kerja anda

3. Berapa banyak ketengangan yang ada rasakan dalam bekerja?

4. Berapa besar tanggung jawab anda terhadap keamanan
konsumen ?

5. Berapa besar tanggung jawab anda terhadap kesejahteraan dan

kehidupan konsumen ?

Sumber : (NIOSH Generic Job Stres Questionnaire)
D. TUNTUTAN MENTAL
Keterangan :

Tuliskan angka yang merupakan jawaban anda pada kolom jawaban yang

tersedial
1. : Sangat tidak setuju 3. . Setuju
2. :Tidak setuju 4. : Sangat setuju
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NO Pertanyaan Jawaban

1. Pekerjaan saya membutuhkan konsentrasi yang tinggi

2. Pekerjaan saya mengharuskan mengingat banyak hal

3. Saya harus fokus dalam bekerja setiap waktu

4. Saya selalu bekerja dengan santai tetapi pekerjaan saya tetap

selesai dengan baik

5. Saya tetap dapat bekerja meskipun pikiran saya sedang tidak

fokus

Sumber : (NIOSH Generic Job Stres Questionnaire)
E. PENILAIAN DIRI
Keterangan :

Tuliskan angka yang merupakan jawaban anda pada kolom jawaban yang

tersedia!
1. :Sangat tidak setuju 3. . Setuju
2 :Tidak setuju 4. : Sangat setuju
NO Pertanyaan Jawaban
1. Saya merasa puas dengan diri saya
2. Saya merasa tidak cukup untuk dibanggakan
3. Terkadang saya merasa tidak berguna
4. Saya merasa bahwa kualitas diri saya baik
5. Saya bisa melakukan pekerjaan sebaik yang di lakukan orang
lain
6. Saya mengambil sikap positif dari diri saya

Sumber : (NIOSH Generic Job Stres Questionnaire)
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F. DUKUNGAN SOSIAL
Keterangan :
Tuliskan angka yang merupakan jawaban anda pada kolom jawaban yang
tersedia!
1. :Sangat membantu/mudah

2. :Jarang membantu

3. : Tidak Membantu 4. :Tidak Pernah bercerita masalah pribadi
NO Pertanyaan Jawaban
1. Apakah rekan kerja anda membuat pekerjaan anda lebih

mudah
2. Apakah anda berdiskusi mengenai pekerjaan dengan atasan

anda ?
3. Apakah atasan anda mau membantu anda ketika kesulitan saat

bekerja?
4. Apakah rekan kerja anda mau mendengarkan masalah pribadi

anda?

Sumber : (NIOSH Generic Job Stres Questionnaire
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Lampiran 4
LEMBAR IZIN PENELITIAN

SEKOLAN TINGGE ILMU KESEINATAN (STIKES)
BIHAKTI HUSADA MULIA MADIUN
PRODI S1 KESEHNATAN MASYARAKAT
Kampus : JI. Taman Praja Kec. Taman Kota Madiun Telp /Fax. (0351) 491947
AKREDITASI BAN PT NO.383/SKIBAN-PT/Akred/PTIVI2015

website :www stikes-bhm.ac id
Nomor : q23 /sTicer (estrr/u/Nu [ 208
Lampiran -
Perihal : [zin Penelitian

Kepada Yth:

PT. Inka Multi Solusi Service
di -

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Dengan Hormat,

Sebagai salah satu persyaratan Akademik untuk mendapat gelar Sarjana
Kesehatan Masyarakat (S.KM), maka setiap mahasiswa Ilmu Kesehatan Program
Studi S1 Kesehatan Masyarakat STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun yang akan
menyelesaikan studinya diharuskan menyusun sebuah Skripsi. Untuk tujuan
tersebut diatas, kami mohon bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu untuk dapat
memberikan izin penelitian kepada:

Nama Mahasiswa :  Rizky Dwi Yuliafi

NIM : 201703031

Judul :  Pengaruh job stress terhadap job satisfaction pada
karyawan di PT. Inka Multi Solusi Service Madiun

Tempat Penelitian :  PT. Inka Multi Solusi Service Madiun

Lama Penelitian : 1 minggu

Pembimbing : 1. Zainal Abidin, S.KM,, M.Kes (Epid)

2. Retno Widiarini, S.KM., M.Kes

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatiannya diucapkan
terima kasih. .

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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LEMBAR AUDIENS
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LAMPIRAN TABULASI DATA

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

JOB_SATISFACTION * 37 100.0% 0 0.0% 37 100.0%
JOB STRES

JOB_SATISFACTION * JOB_STRES Crosstabulation

JOB_STRES
Tidak Ya Total
JOB_SATISFACTION  Puas 12 6 18
Tidak puas 0 19 19
Total 12 25 37
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 18.747% 1 .000
Continuity Correction® 15.828 1 .000
Likelihood Ratio 23.712 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 18.240 1 .000
N of Valid Cases 37

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
For cohort JOB_STRES = .333 173 .641
Ya
N of Valid Cases 37
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